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ABSTRAK

Heny Almaida. Peran BSI KC Parepare dalam Meningkatkan Ekonomi
Pelaku Usaha Mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare (dibimbing oleh Zainal Said
dan Abdul Hamid).

Peran merupakan adanya kepercayaan dan harapan orang lain untuk seseorang
yang memiliki kewajiban dan dibuktikan oleh perilaku yang mencerminkan dari
seseorang yang berada pada posisi atau kedudukan tertentu. Adapun rumusan
masalah ialah: 1) Bagaimana perkembangan usaha mikro di Kota Parepare. 2) faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota
Parepare dalam meningkatkan ekonominya. 3) Bagaimana peran BSI KC Parepare
dalam meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare.

Adapun tujuan penulisan skripsi ini antara lain: 1) Untuk mengetahui
perkembangan usaha mikro di Kota Parepare. 2) Untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare dalam
meningkatkan ekonominya. 3) Untuk mengetahui Peran BSI KC Parepare dalam
meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare.

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif, data
penelitian ini diperoleh oleh dari data primer maupun data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perkembangan usaha mikro yang
ada di Kota Parepare mengalami perkembangan dari tahun 2019 sampai pada tahun
2021. 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang
Kota Parepare dalam meningkatkan ekonominya ialah faktor modernisasi dan
kemudahan dalam pemberian legalitas dari pemerintah Kota Parepare. 3) Peran dari
BSI KC Parepare dalam meningkatkan pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota
Parepare sudah terealisasikan atau terlaksana dengan baik, namun belum maksimal
dikarenakan BSI KC Parepare merupakan bank syariah yang baru berdiri sehingga
butuh waktu dan proses untuk terealisasikan sepenuhnya.

Kata Kunci: Peran BSI, Pelaku Usaha Mikro, Peningkatan Ekonomi
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
< ta or Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d jim J Je
d ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra R Er
J zai Z Zet
82 sin S Es
o syin Sy es dan ye
U= sad S es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)

XV



L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
a gain G Ge

s fa F Ef

a3 qaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam L El

e mim M Em

U nun N En

3 wau W We

A ha H Ha

¢ hamzah ’ Apostrof

%3 ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

| fathah a A

! kasrah i I

XVi



| dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ a adani
> fathah dan wau au adanu
Contoh :
e . kaifa
JR . haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
o | & fathah dan alifdan yd’ a a dan garis di atas

(= kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau i} u dan garis di atas

Contoh :

Sl : mata

) : rama

Jé . qila

S s . yamiitu
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4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ¢t@’ marbutah ada dua, yaitu:
1. ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
2. tamarbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan famarbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

tamarbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

Z‘-BM i) . raudah al-jannah atau ravdatul jannah

fdmuj‘ f\-\:’ﬂﬂj‘ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
&0 . L

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (= ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

(o) . Rabbana
BN . Najjaina
uﬂ\ . al-haqq
cﬂ‘ . al-hajj
eaj . nu’ima

5 : ‘aduwwun

XViii



Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
({s), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (7).
(e . “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(e . “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (a/if
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
()
Contoh :
Sl . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
f\j)_\)j\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Sl arsalsatah
33\-}“ . al-biladu
7. Hamzah
Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :

853548 o ta'muruna
é}\l\ : al-nav’
L . syai’un

XiX



f)-f‘\ I umirtu

-

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah, alhamdulillah, dan munaqgasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh :

Fizilal al-qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-latz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-jalalah (4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh :

A\ o dinullah AL o pillah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh :

A 42X 5 daa : hum fi rahmatillah

XX



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila tih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh :

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abu)

XXi



B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

SWi. . subhanahi wa ta'ala

saw. . shallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. . ‘alaihi al-sallam

H . Hijrah

M . Masehi

SM . Sebelum Masehi

l. . Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
W. . Wafat tahun

QS.../.....4: QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR . Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

) = 4adin

a2 = OSe s
arla = alasdle 4l Lo
L = 4kl

;= b
o= e Al Al )
T T e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referens perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

XXii



et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank merupakan suatu kata yang seringkali didengar dalam kehidupan
manusia. Seringkali bank juga dipergunakan jasanya untuk rutinitas yang biasa kita
lakukan baik itu untuk hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan kita atau hal-hal yang
menjadi kebutuhan pribadi kita. Selain itu ternyata bank juga sebagai lembaga
keuangan yang sudah dikenal sebagian orang terutama masyarakat Indonesia.

Bahkan Perbankan nasional memegang peranan dan strategis dalam kaitannya
dengan penyediaan permodalan pengembangan sektor-sektor produktif, lembaga
perbankan hampir ada setiap negara karena keberadaannya sangat penting, yaitu
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perekonomian negara. Artinya,
bank memberikan suatu peranannya dalam mendorong pertumbuhan perekonomian
suatu negara terkhususnya di negara Indonesia. Hal ini terdapat adanya gambaran
bahwa pertumbuhan perekonomian masyarakat di suatu negara di Indonesia ialah
adanya pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Bahkan dilihat pada
masa krisis melanda di Indonesia pada tahun 1997-1998, yang menyelamatkan
Indonesia dari krisis itu adalah UMKM. Jadi bisa dikatakan, usaha mikro merupakan
tombak atau kunci dari pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Data Badan Pusat Statistik memperlihatkan, pasca krisis ekonomi tahun 1997-
1998 jumlah UMKM tidak berkurang, justru meningkat terus, bahkan mampu

menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Di tahun iu juga,



jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. Berdasarkan jumlah
tersebut, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebanyak 56.534.592 unit atau
99.99%. dan tersisa sekitar 0,01% atau 4.968 unit tersebut ialah usaha besar.
Berdasarkan Data itu dapat dibuktikan bahwa, UMKM merupakan pasar yang sangat
kuat bagi industri jasa keuangan, terutama pada bank dalam menyalurkan atau
memberkan pembiayaan. Karena ada sekitar 60 - 70% pelaku UMKM yang belum
memiliki akses pembiayaan perbankan.*

Dari data-data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa walaupun Indonesia
pada saat itu dilanda krisis ekonomi, namun UMKM di Indonesia tidak
menjadikannya itu surut dan bahkan UMKM pada saat itu selalu meningkat seakan
krisis ekonomi tidak mempengaruhinya. Itu artinya, ternyata memang benar bahwa
UMKM sangatlah penting bagi suatu negara.

Dengan adanya UMKM sebagai alat tombak ukur dari pertumbuhan ekonomi
di Indonesia, melihat hal tersebut bank syariah juga ingin memberikan aspirasi
melalui pembiayaan-pembiayaan terhadap pelaku UMKM di Indonesia yang sesuai
prinsip-prinsip syariah. Dan sebagaimana yang tercantum pada nilai-niai kelslaman
yang mengatur bidang perekonomian umat dan tidak terpisahkan dari aspek-aspek
lain ajaran Islam dengan merangkum aspek komphensif dan universal dengan 4
prinsip utama dalam syariah yang senantiasa mendasari jaringan kerja perbankan

dengan sistem syariah yaitu: 1) perbankan non riba, 2) perniagaan halal dan tidak

! Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) (Jakarta: Bank Indonesia, 2015), h. 1



haram, 3) keridhaan pihak-pihak dalam berkontrak, dan 4) pengurusan dana yang
amanah, jujur dan bertanggung jawab.?

Pada tahun 2021 tepatnya di bulan Februari, terbentuklah Bank Syariah di
Indonesia dengan nama Bank Syariah Indonesia atau BSI dan resmi beroperasi dan
juga menjadi salah satu Bank Syariah terbesar di Indonesia. Bank Syariah Indonesia
merupakan bank hasil merger atau penggabungan dari 3 bank syariah yakni PT. Bank
BRI Syariah Tbk (BRIS), PT. Bank BNI Syariah (BNIS), dan PT. Bank Syariah
Mandiri (BSM).

Selain itu, Bank Syariah Indonesia juga resmi mendapatkan izin dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yang dimana perizinan tersebut ialah dalam pembentukan BSI
keluar. Pembentukan BSI ini merupakan sebagaimana perancangan strategi dari
pemerintah yang menjadikan Indonesia sebagai salah satu wadah atau pusat keuangan
syariah dunia.

Alasan lainnya dari pembentukan BSI ialah dengan adanya pendirian BSI ini
yang dimana faktanya di negara Indonesia yang memang mayoritas Muslim, hal ini
menjadi salah satu acuan pemerintah untuk memperkenalkan kepada seluruh warga
Indonesia terutama yang beragama Islam untuk senantiasa dan mau berpartisipasi
menjadi nasabah BSI. Walaupun sebelumnya berdiri bank syariah seperti Bank
Muamalat, Bank Mega Syariah, Bank Mandiri Syariah dan bank-bank syariah lainnya

terdahulu, tapi pemerintah mengharapkan dengan adanya pendirian BSI di Indonesia

? Jafri Khalil, “Prinsip Syariah Dalam Perbankan,” Jurnal Hukum Bisnis 20 (2002): h. 4.



ini menjadi salah satu inspiratif masyarakat Indonesia terutama yang beragama Islam
untuk bergabung dan menjadi bagian dari Bank syariah.

Ada begitu banyak ragam produk yang ditawarkan oleh BSI baik itu dari
produk yang berbasis sewa-menyewa, berbasis kemitraan, berbasis pinjaman,
berbasis pelayanan maupun yang berbasis jual-beli. Hal ini sebagai upaya BSI
menarik agar masyarakat Indonesia tertarik dengan produk BSI dan bergabung
menjadi nasabah BSI.

Dalam hasil pengukuran capaian sasaran strategis Dinas Perindagkop dan
UKM Kota Parepare tahun 2016 bahwa jumlah usaha mikro yang tergetnya sebesar
8.942, realisasinya 9.325, capaian Kkinerja (%) 104.28, dan skala Kkinerjanya
dikategorikan sangat tinggi.> Dari data hasil pengukuran capaian sasaran strategis
tersebut menunjukkan bahwa capaian kinerja 104.28 % dan skala kinerjanya sangat
tinggi hal ini dikarenakan bahwa realiasasinya lebih tinggi dibanding target.

Setelah pantauan peneliti, di era globalisasi sekarang ini ada banyak muncul
pelaku usaha-usaha mikro yang kreatif dan selalu berinovasi dalam pengembangan
usahanya. Tak terkecuali di kelurahan Ujung Sabbang Kota Parepare. Namun, setelah
peneliti menemukan fakta bahwa ternyata sebagian usaha mikro belum meningkat
ekonominya, hal itu ditandai adanya muncul usaha mikro yang baru disana dan usaha
mikro yang baru ini mengalami perkembangan dan meningkat dibanding usaha mikro

yang sudah beroperasi sejak lama. Hal ini memicu pertanyaan, apakah pelaku usaha

® Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Perindagkop dan UKM Kota Parepare
Tahun 2016, h. iii



mikro ini belum mengalami pengembangan usahanya karena permasalahan modal
atau justru adanya ketidaksetaraan pemberiaan pembiayaan terhadap usaha mikro.

Hambatan utama bagi pertumbuhan dan pengembangan usaha mikro sekarang
karena sebagian lembaga keuangan formal atau komersial ragu untuk mengucurkan
pinjaman kepada mereka. Lembaga keuangan formal menganggap jaminan yang
diberikan oleh pengusaha mikro itu tidak layak. Hal ini dikarenakan keadaan
produksi seringkali beresiko dan tidak stabil sehingga dapat berakibat pada kegagalan
pelunasan kredit. Lembaga keuangan formal atau komersial lebih cenderung
menyalurkan kredit kepada perusahaan yang besar dan berskala besar dan beresiko
rendah.* Padahal seharusnya pelaku usaha mikro seperti itu dibantu dalam
pengembangan modal apalagi bank merupakan sebagai lembaga penyedia dana
kepada nasabahnya yang butuh modal untuk mengembangkan usahanya sehingga
tidak menutup kemungkinan juga nasabah dapat mencapai peningkatan dalam
ekonominya

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti terkait
tersebut dengan judul “Peran BSI KC Parepare dalam Meningkatkan Ekonomi

Perilaku Usaha Mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

4Denny Putry Hapsari. Dkk, ‘Model Pembukuan Sederhana Bagi Usaha Mikro di Kecamatan
Kramatwatu Kabupaten Serang’, Jurnal Akuntansi, 4. 2 (2017), h. 38



1. Bagaimana perkembangan usaha mikro di Kota Parepare dalam meningkatkan
ekonominya ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di Ujung
Sabbang Kota Parepare dalam meningkatkan ekonominya ?

3. Bagaimana peran BSI KC Parepare dalam meningkatkan ekonomi pelaku

usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui perkembangan usaha mikro di Ujung Sabbang dalam
meningkatkan ekonominya.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di
Ujung Sabbang Kota Parepare dalam meningkatkan ekonominya
3. Untuk mengetahui peran BSI KC Parepare dalam meningkatkan ekonomi

pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian pada tujuan penelitian maka kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan
yang bermanfaat dalam menambah informasi tentang peran BSI KC Parepare
dalam meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota

Parepare



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan informasi tentang
peran BSI KC Parepare dalam Meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro di

Ujung Sabbang Kota Parepare
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Helta Oktasari pada tahun 2019 dengan judul
“Peranan Bank BNI Syariah KC Panorama dalam Meningkatkan Kesadaran Syariah
Umat Islam pada Pedagang Di Pasar Panorama Kota Bengkulu”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah KC Panorama belum begitu berperan dalam
meningkatkan kesadaran syariah umat Islam pada pedagang di Pasar Panorama, hal
ini terlihat dari masih banyaknya pedagang di Pasar Panorama yang belum
mengetahui dan belum menggunakan Bank BNI Syariah KC Panorama, mereka lebih
memilih Bank Konvensional dan jasa rentenir.’

Perbedaan dengan penelitian ini adalah dimana penelitian ini meneliti tentang
peran BSI KC Parepare dalam meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro di
Kabupaten Parepare sementara penelitian terdahulu tersebut meneliti tentang peranan
bank BNI syariah KC panorama dalam meningkatkan kesadaran syariah umat Islam
pada pedagang di pasar panorama Kota Bengkulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Vurnia pada tahun 2020 dengan judul
“Peranan Bank Syariah dalam Meningkatkan Usaha Kecil Di Lingkungan Pasar
Panorama Bengkulu (Studi Terhadap Pedagang Pasar Panorama Bengkulu)” Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Syariah sudah melakukan peranan dalam

memberikan pembiayaan kepada pedagang kecil di Pasar Panorama Bengkulu.®

®Helta Oktasari, “Peranan Bank Syariah KC Panorama Dalam Meningkatkan Kesadaran
Syariah Umat Islam Pada Pedagang Di Pasar Panorama Kota Bengkulu” (Skripsi Sarjana: Jurusan
Perbankan Syariah) (Ekonomi dan Bisnis Islam): Bengkulu, 2019), h. 72
®Nisa Vurnia, “Peranan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Usaha Kecil Di Lingkungan
Pasar Panorama Bengkulu (Studi Terhadap Pedagan Pasar Panorama Bengkulu)” (Skripsi Sarjana:
Jurusan Perbankan Syariah) (Ekonomi dan Bisnis Islam): Bengkulu, 2020), h. 62
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Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada fokus penelitian yang dimana
peneliti akan meneliti terkait perkembangan pelaku usaha mikro dan juga faktor apa
saja yang mempengaruhi pelaku usaha mikro dalam meningkatkan ekonominya
namun penelitian terdahulu hanya berfokus pada peranan bank syariah dalam
meningkatkan usaha kecil di lingkungan pasar Panorama Bengkulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ikramuddin pada tahun 2018
dengan judul “Analisis Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah Terhadap
Masyarakat Pelaku Usaha Mikro (Studi Pada PT. BNI Syariah KCP Antasari)” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan mikro BNI Syariah adalah satu peran
intermediasi sosial yang diberikan kepada masyarakat dengan pemberian pinjaman
modal untuk masyarakat untuk perkembangan usaha mikro dan menengah sekitar
Bandar Lampung.’

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang dimana
peneliti akan meneliti peran BSI KC Parepare dalam meningkatkan ekonomi pelaku
usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare sedangkan peneliti terdahulu hanya
berfokus pada peran intermediasi sosial perbankan syariah terhadap masyarakat
pelaku usaha mikro.

B. Tinjauan Teori
1. Teori Peran
1. Pengertian Peran

Secara umum peran adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang
yang dimana memiliki kewajiban dalam melaksanakan sesuatu itu sesuai
kedudukannya dengan maksud untuk mencapai tujuan. Peran menurut Soekanto

menjelaskan bahwa peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila

" Muhammad Tkramuddin, “Analisis Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah Terhadap
Masyarakat Pelaku Usaha Mikro (Studi Pada PT. BNI Syariah KCP Antasari)” (Skripsi Sarjana:
Jurusan Perbankan Syariah) (Ekonomi dan Bisnis Islam): Lampung, 2018), h. 104
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seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka
dia menjalankan peran.®

Dari pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa peran itu apabila
seseorang memiliki kedudukan (status) atau memiliki kewajiban, dan melaksanakan
hak, dengan maksud untuk mencapai tujuan.

Dari pengertian di atas bisa dipahami bahwa peran itu artinya seorang yang
memiliki sikap dan status tertentu yang mana dia memiliki kewajiban atas
kewenangan di dalam suatu kelompok tertentu atau jabatan yang dimilikinya.

Peran diartikan juga sebagai perangkat tingkah yang diperlukan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan pada masyarakat. Keduduan pada hal ini diperlukan
sebagai posisi eksklusif di masyarakat yang mungkin tinggi. Sedang-sedang saja atau
rendah. Kedudukan artinya suatu wadah yang artinya hak dan kewajiban tertentu.
Sedangkan hak dan kewajiban tersebut bisa dikatakan menjadi peran. oleh sebab itu,
maka seseorang yang memiliki kedudukan tertentu dapat dikatakan menjadi
pemegang peran (role accupant). Suatu hak sebenarnya merupakan wewenang untuk
berbuat atau tidak berbuat, sedangkan kewajiban adalah beban atau tugas.’

Peranan memiliki aspek-aspek sebagai berikut:

1. Peran meliputi norma-norma yan dihubungkan dengan posisi atau
seseorang dalam masyarakat peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.

2. Peran adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh individu

dalam masyarakat sebagai organisasi.

® Faradila Andani, “Peran Perempuan Dalam Kegiatan Pariwisata Di Kampung Wisata Tebing
Tinggi Okura Kota Pekanbaru” (Jurnal Jom Fisip Vol. 4 No. 2, 2017), h. 4

° R. Stuyo Bakir, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Tangerang: Karisma Publishing Group,
2009), h. 348
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3. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu ang pening bagi
struktur sosial masyarakat.*®

Selain itu, menurut Sutarto, bahwa peran itu terdiri dari tiga komponen, yaitu:

1. Konsepsi peran, yaitu kepercayaan seseorang tentang apa yang dilakukan
dengan situasi tertentu.

2. Harapan peran, vyaitu: harapan orang lain terhadap seseorang yang
menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak.

3. Pelaksanaan peran, yaitu perilaku sesungguhnya dari seseorang yang
berada pada suatu posisi tertentu. Kalau ketiga komponen tersebut
berlangsung serasi, maka interaksi sosial akan terjalin kesenambungan dan

kelancarannya.™*

Dari pengertian peran di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa peran itu
dilihat dari adanya kepercayaan seseorang, adanya harapan orang lain untuk
seseorang yang memiliki kewajiban, dan juga dan dibuktikan oleh perilaku yang

mencerminkan dari seseorang yang berada pada posisi atau kedudukan tertentu.

Pengertian peran yang dikemukakan oleh Suratman adalah fungsi atau tingkah
laku yang diharapkan ada pada individu seksual sebagai status aktivitas yang
mencakup peran domestik maupun peran publik.*? Maksudnya, peran diartikan
sebagai tingkah laku ataupun fungsi sebagai status aktivitas dengan adanya peran

domestik maupun peran pubik yang diharapkan bagi setiap individu.

2. Jenis-Jenis Peran

Jenis-jenis peran adalah sebagai berikut:

19 50erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 242

1 Syaron Brigette Lantaeda, dkk, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dalam
Penyusunan RPJMD Kota Tomohan”(Jurnal Administrasi Publik VVol. 4. No. 048), h. 2

YFaradila Andani, “Peran Perempuan Dalam Kegiatan Pariwisata Di Kampung Wisata
Tebing Tinggi Okura Kota Pekanbaru”(Jurnal Jom Fisip VVol. 4 No. 2, 2017), h. 4



12

a. Peran normatif adalah peran yang dilakukan seseorang atau lembaga yang
didasarkan pada seperangkat norma yang dilakukan berlaku dalam
kehidupan masyarakat.

b. Peran ideal adalah peranan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga
yang didasarkan pada nilai-nilai ideal atau yang seharusnya dilakukan
sesuai dengan kedudukannya didalam suatu sistem.

c. Peran faktual adalah peranan yang dilakukan seseorang atau lembagayang
didasarkan pada kenyataan secara kongkrit dilapangan atau kehidupan
sosial yang terjadi secara nyata.*®

2. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.**

Dari pengertian itu dapat dipahami bahwa bank sebenarnya adalah lembaga
keuangan dan memiliki kegiatan yang dimana menghimpun dana dari masyarakat
berupa simpanan dan menyalurkan dana kepada masyarakat berupa kredit atau
pinjaman guna untuk mencapai tujuan yaitu meningkatkan hidup rakyat dalam
cakupan yang luas.

Bank Islam atau di Indonesia disebut bank syariah yang merupakan lembaga
keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui
aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau lainnya) berdasarkan prinsip

syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain

13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 244
14 |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 30
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untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya
yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang bersifat makro maupun
mikro."

Dalam artian, dimana dalam bank syariah semua kegiatan yang dilakukan
baik itu kegiatan usaha mau pun kegiatan lainnya harus berdasarkan prinsip-prinsip
syariah sebagaimana yang terdapat nilai-nilai syariah yang sesuai ketetapan dalam
Al-Qur’an, hadits, maupun ijma’. Perbankan syariah merupakan salah satu sistem
keuangan syaiah yang harus mampu memberikan manfaat bagi pembangunan
ekonomi di Indonesia.'® Bahkan bank-bank Islam telah memperluas jaringan mereka
secara signifikan dan mampu mengumpulkan simpanan dalam jumlah besar serta
mempromosikan banyak usaha ekonomi.*’

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam,
dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga
kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan
kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank.
Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan
rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam.'® Sejatinya, memang kegiatan
yang dilakukan bank syariah tidak ada unsur ribawi yang dimana adanya tambahan
pokok dari harga yang telah ditetapkan dan harus sesuai dalam syariat Islam. Karena
adanya tambahan dari harga pokok yang telah ditetapkan itu termasuk kategori haram

dalam agama Islam.

15 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 30

1% Willy Arafah dan Lucky Nugroho, ‘Maqashid Sharia in Clean Water Financing Business
Model at Islamic’, International Journal of Business and Management Invention, 5. 2 (2016). h. 29

" M. Kabir Hassan, ‘The X-Efficiency In Islamic Banks’. Islamic Economic Studies. 13. 2
(2006). h. 49.

'8 |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 32-33
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Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah-masalah
riba. Dengan demikian, penghimpunan bunga yang diklaim riba ialah salah satu
tantangan yang dihadapi dunia Islam dewasa ini. suatu hal yang menggembirakan
bahwa belakangan ini para ekonom muslim telah mencurahkan perhatian besar, guna
menemukan cara untuk mengantikan sistem bunga dala transaksi perbankan serta
keuangan yang lebih sinkron dengan etika Islam. Upaya ini dilakukan dalam upaya
untuk membangun model teori ekonomi yang bebas bunga yang mengujiannya
terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi dan distribusi pendapatan.*®

b. Prinsip Bank Syariah

Prinsip syariah secara umum vyaitu prinsip-prinsip mengacu pada ketentuan-
ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadist. Dalam kaitannya dengan bank syariah tentunya
segala kegiatan operasional pada bank syariah harus disandarkan pada prinsip-prinsip
syariah dalam hal ini ruang lingkup pada bidang muamalat, beberapa prinsip syariah
umumnya antara lain larangan riba/bunga, prinsip bagi hasil, prinsip kehati-hatianan
sebagainya. Fungsi perbankan dalam lingkup perbankan Islam harus sesuai dengan
syariah dengan menghindari ketidakpastian yang melekat (gharar).® Menurut
undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, pengertian prinsip
syariah adala prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa di
bidang syariah selain disebutkan dalam undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang
perbankan syariah prinsip syariah dijelaskan dalam SK Direksi Bank Indonesia No.
32/34/KEP/DIR tentang bank umum berdasarkan prinsi syariah dalam pasal 28 dan
29.%

19 Setia Budhi Wilardjo, “Pengertian, Peranan dan Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”,
(Jurnal Value Added Vol. 2 No. 1, 2005), h. 2-3

% sat Paul Parashar dan Jyothi Venkatesh, ‘How Did Islamic Banks Do During Global
Financial Crisis’. Banks and Banks Sistem, 5. 4 (2010). h. 55

2l Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum Perbankan & Perasuransian Syariah di Indonesia,
(Jakarta: P.T Perdana Media Grup, 2005), h. 73
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c. Dasar Hukum Bank Syariah
1) Pengaturan Perbankan Syariah Dalam Sistem Perbankan Nasional

Adapun pengaturan perbankan syariah dalam sistem perbankan nasional,

diantaranya:

a) Tahun 1990, Lokakarya MUI untuk mendirikan bank syariah.

b) Tahun 1992, Dikeluarkannya Undang-undang Nomor Tahun 1992
tentang Perbankan yang mengatur bunga dan bagi hasil (dual banking
sistem)

c) Tahun 1999, Dikeluarkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999
yang mengatur kebijakan moneter yang didasarkan prinsip syariah

d) Tahun 2001, Dikeluarkannya peraturan Bank Indonesia yang mengatur
kelembagaan dan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah

e) Tahun 2008, Dikeluarkannya Undang-Undang Nomor Tahun 2008 yang
mengatur perbankan syariah.?

2) Landasan Syariah

Adapun landasan syariah terkait bank syariah diantaranya:®

a) Q.S An-Nisa:12
J‘éhﬂjuéugu\fm}u«iu&elu‘e&‘w‘ ‘—b-"-ﬂuwgsb.

u‘ﬁc“ﬂ;eﬂu&éu‘;ﬂs}@ 50 G570 5l e G By 55 Ge (R
JAJULSUU wdj‘@uwymjwwﬁsfww‘uéﬁﬂjeﬂug

eﬂc‘d}\j &U\wé\_uaj J@P&J}‘L@w‘ﬁdm‘jmwd\‘sﬂcg‘w

Terjemahnva:
”Baai kalian para suami adalah separuh dari harta vana ditinaaalkan
oleh para istri kalian bila mereka tidak mempunyai anak; bila mereka

22 Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Malang: UIN-Malang
Press, 2017), h. 26

2 Edi Susilo, Analisis Pembiayaan Dan Risiko Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017), h. 111
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mempunvai anak. maka baai kalian mendapat seperempat dari harta
vana ditinagalkannva; setelah dipenuhi wasiat vana mereka buat atau
(dan) setelah dibavar hutananva. Dan baai para istri mendapat
seperempat harta vana kalian tinagalkan iika kalian tidak mempunvai
anak: bila kalian mempunvai anak. maka mereka mendapatkan
seperdelapan dari harta vana kalian tinaaalkan; setelah dipenuhi wasiat
vana kalian buat atau (dan) setelah dibavar hutana kalian. Bila
seseorana meninaaal. baik laki-laki maupun perempuan vana tidak
meninaaalkan avah dan tidak meninaoalkan anak. tetapi mempunvai
satu orana saudara laki-laki (seibu) atau satu orana saudara perempuan
(seibu), maka baai masina-masina dari kedua ienis saudara itu
seperenam harta; tetapi bila saudara-saudara seibu itu lebih dari satu
orana, maka mereka bersama-sama mempunvai hak baaian sepertioa;
setelah dipenuhi wasiat vana dibuatnva atau (dan) setelah dibavar
hutananva denaan tidak meruaikan. Demikianlah ketentuan Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun,”*

Ayat diatas dijelaskan bahwa setiap harta wasiat memiliki aturan pembagian
yang mencakup hal itu. Dan setiap harta yang dimiliki sudah ditentukan
pembagiannya dan tidak dapat mengubah aturan pembagian tersebut karena itu

merupakan ketentuan Allah SWT.

b) Q.S Sad: 24

(s e sy ol LA 63 158 By Eatas I clisad 13y clalls 1 05
SA5 A0, DAL A58 W Ay Gl 3 L g catal he 5 15l ol W)
(RPN

Terjemahnya:

"Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat
sedikitlah mereka ini".”

Maksud dari ayat di atas bahwa kegiatan bank syariah itu tidak ada tambahan

dari jumlah yang sudah ditetapkan karena termasuk orang-orang yang berbuat zalim.

2% Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: CV.
Pustaka Jaya Ilmu, 2014). h. 394

“Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: CV.
Pustaka Jaya Ilmu, 2014). h. 454
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Dengan demikian, kegiatan dalam bank syariah itu bebas dari bunga (tambahan)

karena didalamnya memakai sistem bagi hasil.

d. Tujuan Bank Syariah
Di Indonesia pengembangan bank syariah memiliki tujuan antara lain:*®
1) Kebutuhan Jasa Perbankan bagi Masyarakat yang tidak Dapat Menerima
Konsep Bunga
Dengan diterapkannya sistem perbankan syariah berdampingan dengan
sistem perbankan konvensiona, mobilisasi dana masyarakat dapat dilakukan
secara lebih luas, terutama dari segmen masyarakat yang selama ini belum
dapat tersentuh oleh sistem perbankan konvensional.?’
2) Peluang Pembiayaan bagi Pengembangan Usaha Berdasarkan Prinsip
Kemitraan
Dalam prinsip ini, konsep yang diterapkan adalah hubungan antara investor
yang harmonis (mutual investor relationship). Adapun dalam sistem
konvensional, konsep yang diterapkan adalah hubungan debitur dan kreditur
yang antagonis (debtor to creditor relationship).?®
3) Kebutuhan akan Produk dan Jasa Perbankan Unggulan
Sistem perbankan syariah memiliki beberapa keunggulan komparatif
berupa penghapusan pembebanan bunga yang berkesinambungan (perpetual
interest effect), membatasi kegiatan spekulasi yang tidak produktif, dan
pembiaayaan yang ditunjukan pada usaha-usaha yang memperhatikan unsur

moral (halal).”®

?® Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 34

2" Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, h. 34

%8 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, h. 34

? Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, h. 34
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e. Fungsi Bank Syariah

1) Fungsi Utama Bank Syariah

Bank syariah memiliki 3 fungsi utama yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan
pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.®® Dengan demikian, dari 3
fungsi utama itu, sejatinya kegiatan bank syariah sama dengan kegiatan dari
bank konvensional, akan tetapi yang menjadi perbedaannya di sistem
mekanismenya yang dimana bank syariah sistemnya memakai bagi hasil dan

bank konvensional memakai sistem bunga.

BANK SYARIAH

1l B

Penghimpunan Penyaluran [ Pelayanan Jasa ]

Dana Dana

Gambar 1.1 Fungsi Utama Bank Syariah

2) Fungsi Bank Syariah Dalam Memperoleh Keuntungan

Dari ketiga fungsi utama bank syariah, dapat disimpulkan bahwa bank
syariah akan memperoleh pendapatan margin keuntungan atas pembiayaan

yang menggunakan akad jual beli, pendapatan bagi hasil atas pembiayaan

% 1smail, Perbankan Syariah, h. 39
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yang diberikan dengan menggunakan akad kerja sama usaha.®* Dengan
demikian, bank syariah memperoleh keuntungan dari pendapatan margin dari
pembiayaan dan pendapatan bagi hasil. Beda halnya di bank konvensional
akan mendapat keuntungan dari bunga hasil pinjaman nasabah. Adapun skema

dari fungsi bank syariah dalam memperoleh keuntungan sebagai berikut.

BANK SYARIAH
|

\%
Penghimpunan Penyaluran Pelayanan Jasa
Dana Dana
4 )
Biaya: Pendapatan: Pendapatan fee
- Bonus - Margin (Fee Based
- Bagi Hasil Keuntungan Income)
- Sewa
\_ J

Selisih antara Pendapatan
dan Biaya

Gambar 1.2 Fungsi Bank Syariah dalam Memperoleh Keuntungan

*Ismail, Perbankan Syariah, h.43
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Pada gambar 1.2 menunjukkan bahwa fungsi bank sebagai penghimpun
dana masyarakat akan mengeluarkan biaya (bonus dan bagi hasil). Fungsi
bank dalam menyalurkan dana kepada masyarakat, akan memperoleh
pendapatan berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan pendapatan sewa.
Fungsi dalam menawarkan produk pelayanan jasa bank syariah akan
memperoleh pendapatan berupa fee.32 Dengan demikian, bank syariah tetap
memperoleh atau mendapat keuntungan dari bagi hasil, margin keuntungan,

pendapatan sewa, dan juga pendapatan berupa fee tersebut.
3) Fungsi Bank Syariah Sebagai Lembaga Perantara Keuangan

Bank syariah juga berfungsi sebagai lembaga perantara keuangan atau
finansial intermediary institution. Sebagai lembaga perantara keuangan, bank
syariah menjembatani kebutuhan dua pihak yang berbeda. Satu pihak
merupakan nasabah yang memiliki dana dan pihak lainnya merupakan
nasabah yang membutuhkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan investasi, serta menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan atau bentuk

lainnya yang diperbolehkan dalam syariah.33

Dengan demikian, bank syariah dikatakan sebagai lembaga perantara
keuangan karena bank syariah sebagai penghubung atau istilahnya
menjembatani apa yang menjadi kebutuhan dari kedua belah pihak yang
berbeda. Adapun skema gambar dari fungsi bank syariah sebagai lembaga

perantara keuangan ialah sebagai berikut.

*2|smail, Perbankan Syariah, h. 45-46
*Ismail, Perbankan Syariah, h. 46
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Pada gambar 1.3 menunjukkan bahwa bank syariah berfungsi sebagai

lembaga perantara keuangan, yang tugasnya yaitu menghimpun dana dari

masyarakat yang kelebihan dana (surplus unit) pada satu sisi. Dan sisi lain,

bank syariah juga menyalurkan dana kepada masyarakat yang sedang

membutuhkan dana (defisit unit).**

Jadi, bank syariah berperan sebagai perantara karena dalam satu sisi

sebagai penghimpun dana masyarakat yang kelebihan dana (surplus unit) dan

disisi satu menyalurkan dana itu kepada masyarakat yang membutuhkan

(defisit unit).

* 1smail, Perbankan Syariah, h. 47
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f. Jenis-Jenis Bank Syariah
1) Jenis Bank Syariah Ditinjau Dari Segi Fungsinya
a) Bank Umum Syariah (BUS)

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang dalam aktivitasnya
melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah dan melaksanakan
kegiatan lalu lintas pembayaran. Bank umum syariah dapat melaksanakan
kegiatannya berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran.*

b) Unit Usaha Syariah (UUS)

Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan unit usaha yang dibentuk oleh
bank konvensional, akan tetapi dalam aktivitasnya menjalankan kegiatan
perbankan berdasarkan prinsip syariah, serta melaksanakan kegiatan lalu
lintas pembayaran.*

Adapun perbedaan-perbedaan mendasar antara Bank Umum Syariah
(BUS) dengan Unit Usaha Syariah (UUS) dengan merujuk pada undang-
undang Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI1/2019 untuk BUS dan No.

11/10/PBI1/2009 untuk UUS adalah:*’
(1) Bank Umum Syariah adalah bank milik warga negara

Indonesia/Badan Hukum Indonesia/milik pemerintah daerah,
sedangkan Unit Usaha Syariah adalah milik Bank Konvensional
dan pembukaannya harus masuk dalam rencana kerja bank umum
konvensional.

(2) Modal awal pembukaan untuk BUS sebesar 1 triliun rupiah
sedangkan UUS sebesar 100 milyar rupiah dalam bentuk uang

tunai.

*Ismail, Perbankan Syariah, h. 51

*|smail, Perbankan Syariah, hal. 53

%" Ahmad Abbas, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Parepare: Dirah, 2020),
h. 10
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(3) BUS melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan akad
wakalah sedangka UUS tidak.

(4) BUS melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan suatu akad yang berdasarkan Prinsip Syariah
sedangkan UUS tidak.

(5) BUS bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun
berdasarkan prinsip syariah sedangkan UUS tidak.

(6) BUS melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dan peraturan pasar modal
sedangkan UUS tidak.

(7) BUS menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat
berharga jangka panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui pasar modal, sedangkan
UUS tidak.

Dari pernyataan di atas, bahwa terlihat jelas sekali perbedaan antara

BUS dan juga UUS.
¢) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Bank pembiayaan rakyat syariah adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPRS tidak dapat
melaksanakan transaksi lalu lintas pembayaran atau transaksi dalam lalu lintas
giral. Fungsi BPRS pada umumnya terbatas pada hanya penghimpunan dana
dan penyaluran dana.®® Dan tentunya BPRS memberikan atau melayani

perkreditan.

% |smail, Perbankan Syariah, h. 54
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2) Jenis Bank Syariah Ditinjau dari Segi Levelnya
Adapun jenis bank syariah yang ditinjau dari segi levelnya sebagai berikut:
a) Kantor Pusat

Kantor pusat merupakan kantor yang menjadi pusat dari kantor cabang
di seluruh wilayah negara maupun kantor cabang yang ada di negara lain.
Setiap bank hanya memliki satu kantor pusat yang berlokasi di negara
dimanapun bank syariah didirikan.*

Kantor pusat tidak menjalankan kegiatannya sebagaimana kantor
lainnya, akan tetapi, kantor pusat memantau atau mengendalikan jalanya
kebijaksanaan kantor pusat terhadap cabang-cabangnya. Contohnya Bank
Mandiri kantor pusatnya tepatnya di Jakarta, tetapi cabangnya tersebar di
daerah-daerah di Indonesia.

b) Kantor Wilayah

Kantor wilayah, merupakan perwakilan dari kantor pusat yang
membawahi suatu wilayah tertentu. Pembagian kantor wilayah didasarkan
pada besar kecilnya bank maupun wilayah yang menjadi target
pemasarannya. Kantor wilayah tidak melayani transaksi perbankan secara
langsung, akan tetapi sebagai koordinator dari kantor cabang dalam
mencapal target penghimpunan dana, penyaluran dana, maupun pelayanan
jasa. Kantor wilayah bank dibagi berdasarkan area, misalnya, kantor
wilayah Jakarta, kantor wilayah Indonesia Timur dan sebagainya.*’ Kantor
wilayah biasa disingkat menjadi Konwil dan tentunya Konwil bank dibagi

berdasarkan daerah.

% |smail, Perbankan Syariah, h. 56
%0 1smail, Perbankan Syariah, h. 57
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¢) Kantor Cabang

Kantor cabang penuh merupakan kantor cabang yang diberi
kewenangan oleh kantor pusat atau kantor wilayah untuk melakukan semua
transaksi perbankan. Dengan kata lain, semua transaksi perbankan dapat
dilakukan oleh kantor cabang penuh. Kantor cabang penuh menawarkan
semua produk penghimpunan dana, penyaluran dana, dan pelayanan jasa
perbankan. Kantor cabang penuh membawahi kantor kantor cabang
pembantu dan kantor kas, oleh karena itu kantor cabang pembantu dan
kantor kas bertanggung jawab kepada kantor cabang penuh dalam
melakukan aktivitas operasionalnya.”* Kantor cabang bertanggung jawab
penuh dengan kantor pusat dan kantor cabang terbagi menjadi kantor
cabang penuh dan juga kantor cabang pembantu.
d) Kantor Cabang Pembantu

Berbeda dengan kantor cabang penuh yang dapat melayani semua
transaksi perbankan, kantor cabang pembantu hanya dapat melayani
beberapa aktivitas perbankan. Pada umumnya, kantor cabang pembantu
lebih memfokuskan pada aktivitas penghimpunan dana pihak ketiga saja.*?
Kantor cabang pembantu jika dalam pembiayaan hanya berfokus pada
mencari nasabah..
e) Kantor Kas

Kantor kas merupakan kantor cabang yang paling kecil, karena aktivitas
yang dapat dilakukan oleh kantor kas pada mulanya hanya meliputi
tansaksi yang terkait dengan tabungan baik setoran dan penarikan tunai.

Transaksi lain seperti pembukaan simpanan giro wadi’ah, deposito

*! 1smail, Perbankan Syariah, h. 56
*2 1smail, Perbankan Syariah, h. 57
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mudharabah, pemberian pembiayaan, pelayanan transfer, kliring, inkaso,
ditangani oleh kantor cabang penuh sebagai induknya.** Dalam hal ini,
kantor kas hanya melayani atau melakukan suatu transaksi yang meliputi
teller saja.
g. Kegiatan Usaha Bank Syariah

Adapun kegiatan usaha bank syariah berdasarkan 3 kegiatan sebagai berikut:*

1) Produk Penyaluran Dana
a) Prinsip Jual Beli (Ba’i)

Akad jual beli dilaksanakan karena terdapat pemindahan kepemilikan
barang. Keuntungan bank dijabarkan lebih awal, dan juga harga yang
dijual. Terdapat 3 jenis barang jual beli dalam pembiayaan modal kerja dan
investasi bank syariah antara lain:*

(1) Ba’t Al-Murabahah adalah jual beli dengan harga dasar
ditambahkan keuntungan yang disetujui diantara pihak bank dengan
nasabah, dalam cara ini pihak bank menjelaskan harga barang
kepada nasabah yang kelak bank memberikan bagi hasil dalam
jumlah tertentu sesuai yng menjadi kesepakatan.

(2) Ba’i Assalam adalah dalam jual beli nasabah sebagai pembeli dan
pemesan memberikan uangnya di tempat akad berdasarkan dengan
harga barang yang dipesan dan sifat barang yang sudah dijelaskan
sebelumnya.

(3) Ba’i Al Istishna adalah bagian dari ba’i assalam tetapi ba’i al

istishna seringkali dipakai dalam bidang manufaktur. Semua

*3 |smail, Perbankan Syariah, h. 58

* Ahmad Abbas, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Parepare: Dirah, 2020),
h. 19

> Ahmad Abbas, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, h. 19
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ketentuan ba’i istishna ikut dalam ketentuan ba’i assalam tetapi

pembayaran dapat dilaksanakan beberapa kali.

Dari ketiga jenis jual beli (Ba’i) tersebut di dalamnya harus sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah dan prosedur yang sudah ditetapkan. Inti
dari jual beli dalam bank syariah itu ialah kegiatan yang di mana di

dalamnya pemindahan hak kepemilikan barang.

b) Prinsip Sewa (ljarah)

Dalam transaksi ijarah, akad sewa menyewa dilakukan antara muajjir
(lessor) dan musta’jir (lessee) atau objek sewa (ma jur) untuk mendapatkan
imbalan atas barang yang disewakan. Bank sebagai lessor yang
menyewakan objek sewa yang akan mendapat imbalan dari lessee. Imbalan
atas transaksi sewa menyewa ini disebut dengan pendapatan sewa.
Pendapatan sewa merupakan bagian dari pendapatan operasional bank
syariah.*®

Dalam sewa/ijarah di dalam bank syariah mendapat suatu imbalan dari
sewa tersebut dan bank syariah pun mendapat pendapatan dari sewa
tersebut.

c) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)

Ada dua jenis produk didalam prinsip bagi hasil atau syirkah, yaitu:*’

(1) Musyarakah adalah salah satu produk syariah yang mana ada dua

pihak atau lebih yang bekerja sama untuk meningkatkan aset yang

dimiliki bersama. Dimana semua pihak mamadukan sumber daya

19-20

% 1smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 161
" Ahmad Abbas, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Parepare:Dirah, 2020), h.
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yang telah dimilki baik yang dalam bentuk wujud nyata atau fisik
atau tidak berwujud.

(2) Mudharabah adalah kerja sama antara 2 orang atau lebih yang mana
pemilik modal percaya terhadap modal kepada pengelola dengan
perjanjian pembagian keuntungan. Perbedaan yang menjadi dasar
diantara musyarakah dan mudharabah adalah kontribusi terhadap
manajemen dan keuangan pada musyarakah diberikan dan dipunyai
dua orangatau lebih, sedangkan pada mudharabah modal dimiliki

hanya satu pihak saja.

Dari kedua produk tersebut sama-sama menggunakan menggunakan
akad kerja sama akan tetapi letak perbedaannya yang dimana Mudharabah
hanya memiliki 1 pemilik modal sedangkan murabahah memiliki dua atau

lebih pemilik modal.

2) Produk Penghimpunan Dana
Produk penghimpunan dana di dalam bank syariah antara lain giro,
tabungan, dan deposito. Prinsip yang diterapkan di dalam bank syariah adalah
sebagai berikut:
a) Prinsip Wadi’ah
Diterapkannya prinsip wadiah yang dilaksanakan adalah wadiah yad
dhamanah yang diterapkan pada rekening produk giro. Berbeda wadiah yad
dhamanah, yang mana pihak yang dititipi bertanggung jawab atas keutuhan
harta titipan sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipan tersebut. Dan
pada wadiah amanah harta titipan tidak dapat dimanfaatkan oleh yang

dititipi.”®

8 Ahmad Abbas, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, h. 20
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Dalam hal ini Wadi’ah atau titipan tidak dipungut biaya apapun dari
pihak bank syariah. Namun yang menjadi perbedaan dari wadiah karena
wadiah terbagi menjadi dua yaitu wadiah yad dhamanah yang dimana harta
titipan dari nasabah dan boleh dimanfaatkanoleh pihak yang dititipi. Beda
halnya wadiah amanah yang dimana harta titipan dari nasabah tidak boleh
dimanfaatkan oleh pihak yang dititipi.

b) Prinsip Mudharabah

Pada prinsip mudharabah, deposan atau penyimpan dana bertindak
sebagai pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola. Dana
yang disimpan oleh bank dimanfaatkan untuk melaksanakan pembiayaan
mudharabah, maka bank mempunyai tanggung jawab kerugian yang bisa
saja terjadi. Berdasarkan kewenangan yang diperoleh pihak penyimpan,
maka prinsip mudharabah dibedakan menjadi tiga bagian, yakni:*

(1) Mudharabah Mutlagah adalah prinsip yang bisa berupa tabungan
dan deposito, sehingga terdapat dua jenis tabungan mudharabah dan
deposito mudharabah. Tidak terdapat pembatasan dari bank untuk
memanfaatkan dana yang sudah dihimpun.

(2) Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet adalah jenis simpanan
khusus dan pemilik dapat membuat syarat-syarat khusus yang wajib
dipatuhi oleh bank. Seperti contohnya disyaratkan untuk bisnis
tertentu, atau untuk akad tertentu.

(3) Mudharabah Mugayyadah Off Balance Sheet adalah penyaluran
dana langsung kepada pelaksanan usaha dan bank sebagai perantara

pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pelaksana usaha juga dapat

*Ahmad Abbas, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, h. 20-21
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mengajukan syarat-syarat tertentu yang wajib dipatuhi bank dalam
menentukan jenis usaha dan pelaksana usahanya.
Dari ketiga prinsip mudharabah tersebut terlihat jelas fungsi dan
mekanismenya.
3) Produk Jasa Perbankan
Di samping dapat melaksanakan aktivitas penghimpunan dana dan
penyaluran dana, bank juga dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan
mendapatkan imbalan berupa sewa atau keuntungan. Adapun jasa tersebut
adalah sebagai berikut:>
a) Jual Beli Valuta Asing adalah aktivitas jual beli mata uang asing yang
tidak sama tetapi harus dilaksanakan di waktu yang sama (spot). Bank
memperoleh keuntungan untuk jasa jual beli ini.
b) ljarah (sewa) adalah aktivitas menyewakan simpanan (safe deposit
box) dan jasa tata laksana administrasi dokumen (custodian), dalam
aktivitas ini bank memperoleh keuntungan sewa dari jasa tersebut.
Dari kedua jasa tersebut, bank syariah mendapat keuntungan baik dari
keuntungan jasa jual beli (valuta asing) maupun juga keuntungan sewa dari
jasa itu.
3. Peran Bank Syariah

Lembaga keuangan syariah termasuk bank syariah, adalah institusi keungan
yang memosisikan dirinya sebagai pemain aktif dalam mendukung dan memainkan
kegiatan investasi di masyarakat sekitarnya. Di satu sisi (sisi passiva atau liability)
bank syariah adalah lembaga keuangan yang mendorong dan mengajak masyarakat
untuk ikut aktif berinvestasi melalui berbagai produkya. Sedangkan di sisi lain (sisi

aktiva atau asset) bank syariah aktif melakukan investasi di masyarakat.

*®Ahmad Abbas, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, h. 21-22
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Pengembangan perbankan syariah ke depan harus selalu tidak melupakan esensi, visi,
dan misi perbankan syariah untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas di
sektor riil >

Bank syariah sejatinya memiliki peran yang dimana bisa meningkatkan
kepercayaan dari masyarakat sehingga ada peluang untuk memajukan operasional
perbankan syariah dan mencapai target dengan memperluas pangsa dan segmen
pasar.

4. Bank Syariah Indonesia (BSI)

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (selanjutnya disebut BSI) resmi beroperasi
pada 1 Februari 2021. BSI merupakan bank syariah syariah terbesar di Indonesia hasil
penggabungan (merger) tiga bank syariah dari Himpunan Bank Milik Negara
(Himbara), yaitu PT Bank BRI Syariah (BRIS), PT Bank Syariah Mandiri (BSM),

dan PT Bank BNI Syariah (BNIS).>

Pembentukan bank syariah ini tidak serta merta adalah ingin menjadikan BSI
menjadi bank syariah yang lebih besar dengan harapan agar masyarakat dapat
menghijrahkan keuangannya ke syariah dan menyadarkan persepsi masyarakat terkait
bank syariah tidak mengandung unsur ribawi karena didalamnya sesuai prinsip-

prinsip syariah yang berlandaskan Al-Qur’an, hadits dan ijma’.

Terobosan kebijakan pemerintah untuk melakukan merger tiga bank syariah
ini diharapkan dapat memberi pilihan lembaga keuangan baru bagi masyarakat
sekaligus mampu mendorong perekonomian nasional.® Selain itu, tujuan

penggabungan bank syariah yaitu untuk mendorong bank syariah lebih besar

> Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 247-248

2 Achmad Sani Alhusain, ‘Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam
mendorong Perekonomian Nasional’, Info Singkat, 13. 3 (2021), h. 19

® Achmad Sani Alhusain, ‘Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam
mendorong Perekonomian Nasional’, h. 19
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sehingga dapat masuk ke pasar global dan menjadi katalis pertumbuhan ekonomi
syariah di Indonesia.®* Apalagi bank syariah Indonesia memiliki peluang besar

dikarenakan masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam.

Selain itu BSI dapat menghasilkan produk jasa keuangan yang kompetitif dan
tentunya sesuai prinsip syariah sekaligu juga dapat meningkatkan penetrasi fasilitasi
pembiayaan untuk UMKM.® Karena dengan memberikan atau memfasilitasi
pembiayaan untuk UMKM berarti memberi kesempatan atau peluang mendorong

untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia. Karena seperti yang kita ketahui bahwa

UMKM merupakan tombak tolak ukur dari pertumbuhan ekonomi suatu negara tak

terkecuali di Indonesia.

5. Pelaku Usaha

Adapun menurut UUPK Pasal 1 ayat (3) pengertian pelaku usaha adalah
setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum
maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan
kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun
bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai
bidang ekonomi.>®

Pelaku usaha seringkali juga disebut orang yang menjalankan usaha tersebut.
Jadi dari pengertia di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa orang atau badan usaha
yang menjalankan usaha yang dijalaninya di bidang ekonomi di wilayah/di daerah di

Indonesia.

% Achmad Sani Alhusain, ‘Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam
mendorong Perekonomian Nasional’, h. 20

% Achmad Sani Alhusain, ‘Bank Syariah Indonesia: Tantangan dan Strategi Dalam
mendorong Perekonomian Nasional’, h. 23

% Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,
Pasal 1 ayat (3), h.3
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6. Usaha Mikro
a. Pengertian Usaha Mikro
Menurut Undang-Undang No. 20 pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro.
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-
undang ini.>” Usaha mikro adalah usaha dalam ruang lingkup mikro yang dimana
usaha tersebut merupakan usaha yang produktif yang pemiliknya baik perseoranag
maupun badan usaha perseorangan.
b. Kriteria Usaha Mikro
Kriteria usaha mikro bisa dikatakan kategori yang masuk dalam usaha mikro.
Pasal 6 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 menyebutkan bahwa
kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut;®
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus
juta rupiah).
Kriteria usaha mikro bisa dikatakan kategori yang masuk dalam usaha mikro.
c. Ciri-Ciri Usaha Mikro
Adapun ciri-ciri usaha mikro, diantaranya:
1) Jenis usaha/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat

berganti;

>"Denny Putry Hapsari. Dkk, ‘Model Pembukuan Sederhana Bagi Usaha Mikro di Kecamatan
Kramatwatu Kabupaten Serang’, Jurnal Akuntansi, 4. 2 (2017), h. 37

58Denny Putry Hapsari. Dkk, ‘Model Pembukuan Sederhana Bagi Usaha Mikro di Kecamatan
Kramatwatu Kabupaten Serang’, h. 38

**Denny Putry Hapsari. Dkk, ‘Model Pembukuan Sederhana Bagi Usaha Mikro di Kecamatan
Kramatwatu Kabupaten Serang’, h. 39
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2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah
tempat;

3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usahanya;

4) Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa
wirausaha yang memadai;

5) Umumnya belum pernah mengakses kepada perbankan, namun sebagian
dari mereka sudah mengakses ke lembaga keuangan non bank (bank titil
dan semacamnya);

6) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP

d. Akses Pembiayaan Usaha Mikro

Masalah akses dalam memperoleh pinjaman semakin diperburuk oleh
kenyataan bahwa usaha-usaha mikro dikelola oleh orang-orang yang hanya
mendapatkan pendidikan dasar selama beberapa tahun saja. Ada kemungkinan bahwa
orang-orang dengan tingkat pendidikan seperti itu tidak memiliki keberanian untuk
meminta bantuan keuangan kepada lembaga pemberi pinjaman. Jika faktor kurangnya
pendidikan tersebut tetap ada, maka akses untuk memperoleh pinjaman bagi
pengusaha kecil berpendapatan rendah perlu ditingkatkan.®

Karena itu, perlu adanya agar kiranya segera mengatasi permasalahan

tersebut. Dan walaupun orang-orang yang memiliki tingkat pendidikan tersebut tidak
menutup kemungkinan bisa dikembangkan melalui sosialisasi atau yang paling
bagusnya lagi jikalau lembaga keuangan yang turun ke lapangan untuk mengajak

pengelola usaha mikro untuk mengajak bekerjasama dengan memberikan

®Denny Putry Hapsari. Dkk, ‘Model Pembukuan Sederhana Bagi Usaha Mikro di Kecamatan
Kramatwatu Kabupaten Serang’, h. 39
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pinjaman/pembiayan modal agar supaya usaha mikro bisa berpeluang untuk
mengembangkan usahanya dan mampu bersaing sehat dengan usaha mikro lainnya.
C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini berjudul “Peran BSI KC Parepare Dalam Meningkatkan
Ekonomi Perilaku Usaha Mikro Di Ujung Sabbang Kota Parepare”. Untuk mendapat
kejelasan dari tinjauan konseptual dalam penelitian ini, maka dari itu peneliti merasa
perlu untuk mengemukakan dari istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Peran

Peran sangat penting untuk sebuah pencapaian tujuan. Menurut Sutarto,
mengemukakan bahwa peran itu terdiri dari tiga komponen, yaitu:®*

a. Konsepsi peran, yaitu kepercayaan seseorang tentang apa yang dilakukan
dengan situasi tertentu.

b. Harapan peran, yaitu: harapan orang lain terhadap seseorang yang menduduki
posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak.

c. Pelaksanaan peran, yaitu perilaku sesungguhnya dari seseorang yang berada
pada suatu posisi tertentu. Kalau ketiga komponen tersebut berlangsung
serasi, maka interaksi sosial akan terjalin kesenambungan dan kelancarannya.
Dari ketiga komponen tersebut jika serasi dan terhubung satu sama lain maka

terjadi kesinambungan dan juga kelancaraan dalam hal interaksi sosial. Seperti yang
kita ketahui bahwa interaksi sosial adalah komunikasi dengan adanya hubungan
feedback individu dan kelompok untuk menjalin sebuah lingkup pertemanan, diskusi
dan juga kerja sama. Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat sebuah permasalahan
dengan apa yang terjadi dalam beberapa tahap penelitian untuk mendapatkan peran

dari BSI KC Parepare untuk meningkatkan ekonomi dari pelaku usaha mikro.

®'Syaron Brigette Lantaeda, dkk, ‘Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam
Penyusunan RPJMD Kota Tomohan’, Jurnal Administrasi Publik, 4. 048, h. 2
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2. Peningkatan Ekonomi

Peningkatan ekonomi merupakan suatu hal yang sepenuhnya harus dilakukan
guna memberikan kesejahteraan pada masyarakat. ° Dalam peningkatan ekonomi itu
bisa dilihat dari taraf hidup maupun kondisinya. Dari pengertian tersebut bahwa
dengan ekonomi yang mengalami peningkatan, maka kehidupan masyarakat pun
sejahtera.

Dalam perkembangannya hingga saat ini terdapat berbagai teori pertumbuhan
ekonomi. Teori ini sendiri banyak muncul untuk mejelaskan siklus pertumbuhan
sekaligus faktor-faktor yang berpengaruh secara langsung terhadap suatu peningkatan
perekonomian nasional oleh para ahli. Diantara banyaknya teori yang bermunculan
salah satu teori tersebut adalah teori Neoklasik.

Teori Neoklasik atau dikenal juga sebagai model pertumbuhan ekonomi
Solow Swan sebab mulanya diperkenalkan Adam Smith, kemudian dikemukakan
kembali oleh Robert Solow dan T. W. Swan. Teori ini menyatakan terdapat tiga
faktor utama yang mempengaruhinya ialah diantaranya modal, tenaga Kkerja,
perkembangan teknologi.*® Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan
ekonomi bisa menyebabkan pertumbuhan ekonomi dengan faktor yang
mempengaruhi ialah modal, tenaga kerja, dan perkembangan teknologi.

3. Pelaku Usaha

Adapun menurut UUPK Pasal 1 ayat (3) pengertian pelaku usaha adalah

setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum

maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan

M Paramita, S Muhlisin dan I Palawa, ‘Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pemanfaatan Sumber Daya Lokal’, Qardhul Hasan: Media Pengabdian Kepada Masyarakat, 4. 1

(2018), h. 19
8 Ahmad, “Pengertian Pertumbuhan Ekonomi: Ciri-ciri, Faktor dan Metode Pengukurannya,”
Gramedia Blog, https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-pertumbuhan-

ekonomi/#:~:text=Teori%20ini%20menyatakan%20terdapat%20tiga, tenaga%20kerja%2C%20dan%20
perkembangan%20teknologi.Gramedia Blog, h. 3
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kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun
bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai
bidang ekonomi.*

Dari pengertian di atas, bahwa pelaku usaha itu ialah orang perseorangan
maupun badan hukum dan non badan hukum yang dapat menyelenggarakan suatu
kegiatan usaha dalam perspektif bebrbagai bidang ekonomi.

4. Usaha Mikro

Menurut Undang-Undang No. 20 pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro.
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-
undang ini.®®

Dari pengertian tersebut, bahwa usaha mikro adalah usaha milik dai orang
perseorangan atau badan usaha yang memiliki usaha produktif yang sesuai kriteria
dari usaha mikro tersebut dan diatur dalam perundang-undangan.

D. Kerangka Pikir

Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan sebelumnya sehingga calon
peneliti membuat suatu skema atau bagan yang akan di jadikan sebagai kerangka
pikir dari judul yang telah diajukan. Adapun penjelasan bagannya yaitu untuk
mengetahui Peran BSI KC Parepare dalam Meningkatkan Ekonomi Pelaku Usaha

Mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare.

®*Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,
Pasal 1 ayat (3), h.3

6 Denny Putry Hapsari. Dkk, ‘Model Pembukuan Sederhana Bagi Usaha Mikro di Kecamatan
Kramatwatu Kabupaten Serang’, h. 37
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan peneliti adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif ini seperti yang diketahui adalah menggunakan data kualitatif baik berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai alat pendukung peneliti dalam
melakukan penelitiannya.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang dimana
penelitian ini menggunakan metode penelitian yang memperoleh gambaran secara
lebih mendalam maupun spesifik terhadap suatu permasalahan yang menghasilkan
data deskriptif yang berupa dokumen-dokumen baik itu berupa dokumen dengan

bentuk catatan lapangan, perkataan/ucapan, maupun catatan-catatan resmi.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan dengan mengunjungi lokasi terkait penelitian
untuk melakukan wawancara sekaligus adanya pengambilan data yang diperlukan
sehingga dapat menjawab permasalahan penelitian. Adapun lokasi dan waktu

penelitian yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian

PT Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan bank dari hasil merger atau
penggabungan dari 3 bank syariah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yakni PT.
Bank BRI Syariah Thk (BRIS), PT. Bank BNI Syariah (BNIS), dan PT. Bank Syariah
Mandiri (BSM).

Dan lokasi yang dituju peneliti untuk melakukan suatu penelitian ialah di

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Parepare. Yang dimana letak Bank Syariah

39
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Indonesia (BSI) KC Parepare di Jalan Lahalede No. 15 Kelurahan Mallusetasi,
Kecamatan Ujung, kota Parepare.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan jangka waktu 1 bulan. Dan dimana jangka
waktu tersebut peneliti melakukan wawancara dan juga mengumpulkan dokumen-

dokumen yang bisa menjadi acuan atau mendukung hasil penelitian.

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada peran yang dilakukan Bank Syariah Indonesia KC
Parepare dalam meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro di kecamatan Ujung
Sabbang Kota Parepare. serta perkembangan dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare dalam

meningkat ekonominya.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data kualitatif yang dimana
data kualitatif tersebut berbentuk kalimat deskriptif dan bukan berupa bentuk angka.
Selain itu, data yang kulitatif diperolen dari hasil wawancara, observasi, serta
dokumen-dokumen lainnya yang mendukung penelitian.

Sumber data yang dimaksud adalah penelitian yang dimana data diperoleh.
Adapun sumber data yang peneliti lakukan adalah sumber data primer dan sekunder.
1. Data primer

Data primer adalah data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian wawancara
dari pengumpulan datanya, jadi sumber data ini di sebut responden yaitu apabila
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti baik secara lisan maupun

tulisan. Dalam hal ini, Bank Syariah Indonesia KC Parepare yang dimana data
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diperoleh dengan melakukan wawancara dan juga obsevasi yang dilakukan terkait
informasi perannya dalam meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro di Ujung
Sabbang Kota Parepare. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada pihak
Dinas Tenaga Kerja kota Parepare dalam hal ini pihak bidang UMKM dan Koperasi,
dan peneliti juga melakukan wawancara terhadap para pelaku usaha mikro di Ujung
Sabbang kota Parepare.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak yang bukan
bersumber dari objek yang diteliti melainkan dari pihak ketiga. Dalam hal ini, data
diperoleh dari pengumpulan data dari dokumentasi seperti artikel, jurnal, literatur
atau yang lainnya.
E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Adapun teknik pengumpulan data diantaranya:
1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan
dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara berarti melakukan
interaksi komunikasi atau percakapan antara pewawancara (interviewer) dan
terwawancara (interviewee) dengan maksud menghimpun informasi dari interview
tersebut. Interview pada penelitian kualitatif adalah informan yang daripadanya

pengetahuan dan pemahaman diperoleh.®

Peneliti akan melakukan wawancara dengan tatap muka secara langsung

terhadap Micro Relationship Manager dari BSI KC Parepare, pihak Dinas Tenaga

®Djam’an Satory dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta
Cv, 2017), h. 129
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Kerja dalam hal ini bidang UMKM dan Koperasi dan juga pelaku usaha mikro di
Ujung Sabbang Kota Parepare yang mengambil pembiayaan di BSI KC Parepare
2. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek diteliti baik secara
langsung dan tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian.®’

Tentunya peneliti sudah melakukan observasi awal dengan melihat kondisi
tempat penelitian guna untuk mencari masalah apa di tempat tersebut. Namun peneliti
akan melakukan observasi lagi untuk sebagai pengecekan data atau memperoleh data
yang valid untuk mendukung penelitian ini. kegiatan observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini terhadap peran dari BSI KC Parepare.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang juga berperan besar dalam penelitian kualitatif
naturalistik adalah dokumentasi. Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat
memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka
memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang
ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir.%

Dalam artian, dengan teknik pengumpulan data ini yaitu dokumentasi, peneliti
tidak hanya mendapat informasi dari narasumber, namun peneliti akan mendapat
informasi dari bentuk dokumen yang ada pada informan itu sendiri. Baik itu berupa
catatan, foto, sketsa dan sebagainya.

F. Uji Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data pada suatu penelitian sebagaimana yang

dimaksud adalah sebagai elemen penguat dan penunjang atas data yang di dapat dari

"Djam’an Satory dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 105
®8Djam’an Satory dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 105
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lapangan sekaligus untuk mengecek sehingga dapat meminimalisir tindakan adanya
manipulasi data yang dilakukanoleh peneliti. Adapun uji keabsahan data dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber

Trianggulasi sumber merupakan membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
Seperti  membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan
membandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi serta membandingkan hasil wawancara dengan metode yang
ada.”

Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini dengan teknik
trianggulasi sumber yaitu dengan Micro Relationship Manager BSI KC Parepare dan
pelaku-pelaku usaha mikro yang ada di Ujung Sabbang Kota Parepare.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data
yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan trianggulasi
teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda.”
Dalam trianggulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama yaitu dapat berupa
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Kemudian pelaksanaannya dapat juga

dengan cara cek dan recek.”

®Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian
Kualitatif,” (Teknologi Pendidikan 10, no. 1, 2010), h. 56

®Djam’an Satory dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta
Cv, 2017), h. 171

"Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian
Kualitatif,” h. 57
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Dalam trianggulasi teknik ini peneliti akan melakukan pengecekan data
dengan sumber yang sama namun teknik yang berbeda. Dalam artian peneliti akan
menggunakan lebih dari satu teknik dalam proses pengecekan data dengan tujuan
untuk mendapatkan data yang sama.

G. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono bahwa analisis data dilakukan
secara interaktif melalui data reduction, data display, dan verification.”
1. Reduksi data (Reduction)

Diakui bila proses reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan, serta kedalaman wawasan yang tinggi. Maka
bagi peneliti pemula, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman
atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.”

Dalam mereduksi data, peneliti berdiskusi kepada teman atau orang yang
sudah ahli karena dalam proses mereduksi data berarti adanya proses berpikir yang
sensitive sehingga peneliti harus memiliki wawasan yang luas dan mampu
mengembangkan teori yang ada atau signifikan secara fleksibel.

2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan data (data

display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam

berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya. Lebih dari itu, penyajian data

2 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen Pendekatan : Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi
(Mixed Methods), Penelitian Tindakan (Action Research), Penelitian Evaluasi, (Bandung: Alfabeta,
2015), h.376

"®Djam’an Satory dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta
Cv, 2017), h. 219
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bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya.”

Penyajian data yang dimaksud adalah peneliti akan menyajikan data yang
diperoleh dan terkhusus untuk penyajian data dalam kualitatif itu dilakukan dalam
bentuk seperti table, grafik, bagan, flowchart dan sebagainya.

3. Conclusion Drawing / Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.”

Setelah mereduksi data dan menyajikan data, langkah selanjutnya ialah
kesimpulan dan verifikasi. Maksudnya kesimpulan ialah peneliti sudah dapat
menyimpulkan apa yang ditemukan di lapangan namun harus didukung dengan
pengumpulan data dengan bukti-bukti yang valid sehingga kesimpulan tersebut

merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya.

"Djam’an Satory dan Aan Komariah,Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 219
"®Djam’an Satory dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 220



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Perkembangan Usaha Mikro Di Kota Parepare Dalam Meningkatkan
Ekonominya

Kota Parepare sebelumnya merupakan semak-semak yang belukar yang
diselang-selingi oleh lubang-lubang tanah yang agak miring sebagai tempat yang
pada keseluruhannya tumbuh secara liar, tidak teratur, mulai dari utara (Cappa Ujung)
hingga ke jurusan selatan Kota. Kemudian dengan melalui proses perkembangan
sejarah demikian rupa dataran itu dinamakan Kota Parepare.

Kota Parepare juga terkenal sebagai Kota kelahiran B.J Habibie yang
merupakan Presiden Republik Indonesia yang ke-3. Kota Parepare dalam
menjalankan roda perekonomian tidak terlepas dari industri-industri usaha maupun
tempat-tempat wisata menarik pengunjung untuk datang. Bahkan Kota Parepare bisa
dikatakan sebagai surganya para wisatawan. Selain ada banyak destinasi-destinasi
wisata juga ada begitu banyak macam usaha-usaha yang bisa ditemukan, baik itu
usaha Kecil, Mikro maupun Menengah dengan berbagai bidang seperti bidang
kuliner, fashion, kecantikan, kerajinan tangan, otomotif, jasa pertanian, perikanan dan
sebagainya. Dan tentu pastinya usaha-usaha ini akan berkembang seiring berjalannya
waktu dengan berbagai macam usaha-usaha produktif dan inovatif apalagi sekarang
ini merupakan era digitalisasi yang semua kegiatan yang dilakukan berbasis Internet

dan juga dipengaruhi semenjak pandemi Corona di Indonesia.
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Perkembangan dalam artian adanya proses dari sesuatu itu. Perkembangan dalam hal
ini ialah perkembangan usaha mikro yang ada di Kota Parepare. Dalam
perkembangan usaha mikro yang ada di Kota Parepare dilihat cukup meningkat
drastis. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dinas Tenaga Kerja Kota
Parepare yaitu Bapak Iwan selaku staf di bidang koperasi dan UMKM Dinas Tenaga

Kerja Kota Paepare dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut:

Perkembangan usaha mikro itu selalu berkembang setiap tahunnya. mulai
tahun 2019 sampai 2021 kemarin usaha mikro meningkat cukup drastis. Yang
dimana tahun 2019 itu usaha mikro sebanyak 12.319, di tahun berikutnya
tepatnya tahun 2020 sebanyak 18.085, dan di tahun 2021 sebanyak 18.485.
tiga tahun berturut-turut itu usaha mikro di Kota Parepare selalu berkembang
setiap tahunnya.’

Melalui hasil wawancara dengan pihak Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare
diperoleh oleh peneliti bahwa terdapat adanya perkembangan usaha mikro yang ada
di Kota Parepare. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Data Usaha Mikro di Kota Parepare Tahun 2019

SKALA KECAMATAN JUMLAH
USAHA BACUKIKI | BACUKIKI USAHA
SOREANG | UJUNG
BARAT MIKRO
Usaha 4.223 2.197 873 5.026 12.319

Mikro
Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare tahun 2022

® |wan, Staf Bidang Koperasi dan UMKM, wawancara penelitian di Dinas Tenaga Kerja
Kota Parepare pada 6 Januari 2022



Tabel 4.2 Data Usaha Mikro di Kota Parepare Tahun 2020
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SKALA KECAMATAN JUMLAH
USAHA BACUKIKI | BACUKIKI USAHA
SOREANG | UJUNG
BARAT MIKRO
Usaha 5.823 3.597 1.973 6.692 18.085
Mikro
Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare tahun 2022
Tabel 4.3 Data Usaha Mikro di Kota Parepare Tahun 2021
SKALA KECAMATAN JUMLAH
USAHA BACUKIKI | BACUKIKI USAHA
SOREANG | UJUNG
BARAT MIKRO
Usaha 5.923 3.697 2.073 6.792 18.485
Mikro

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare tahun 2022

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa usaha mikro di Kota Parepare
selalu berkembang dari tahun ke tahun dengan 4 kecamatan yang ada di Kota
Parepare. Seperti yang terlihat di tabel dimana tahun 2019 jumlah usaha mikro
sebesar 12.319. Di tahun berikutnya yaitu tahun 2020 jumlah usaha mikro 18.085.
Hal tersebut mengalami perkembangan drastis yang dimana naik menjadi 5.766 usaha
mikro. Dan selanjutnya di tahun 2021 terdapat 18.485 usaha mikro dan mengalami

perkembangan yang dimana naik menjadi 400 usaha mikro.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaku Usaha Mikro di Ujung Sabbang

Kota Parepare Dalam Meningkatkan Ekonominya

Sebagaimana yang sudah dijelaskan bahwa di Kota Parepare mengalami

perkembangan usaha mikro mulai tahun 2019 sampai tahun 2021. Hal ini tidak



49

terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di Kota Parepare
itu, dan termasuk juga di Ujung Sabbang Kota Parepare. Hal ini diungkapkan oleh
pihak Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare dalam hasil wawancara dengan peneliti

sebagai berikut:

Kalau penyebab dari perkembangan usaha mikro di Kota Parepare tidak lepas
dari adanya faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro itu juga, dan
termasuk di Ujun%Sabbang juga karena Ujung Sabbang juga termasuk daerah
di Kota Parepare.

UMKM merupakan salah satu alat tombak ukur dari pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Untuk itu, perlu adanya pelaku-pelaku usaha yang berinovatif dan kreatif
untuk bisa mengembangkan usahanya sehingga pelaku-pelaku usaha tersebut
nantinya dapat menyesuaikan diri dan mampu beradaptasi di era digitalisasi yang

sekarang ini. khususnya usaha mikro.

Usaha Mikro sangat penting apalagi usaha mikro sebagai kontribusi dalam
perekonomian di suatu daerah maupun negara. Di Kota Parepare sudah jelas bahwa
usaha mikro dari tahun 2019 mengalami perkembangan sampai di tahun 2021.
Penyebab terjadinya perkembangan usaha mikro di Kota Parepare karena adanya
faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro itu termasuk di Ujung Sabbang dalam
meningkatkan ekonominya. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di
Ujung Sabbang Kota Parepare dalam meningkatkan ekonominya adalah, diantaranya:
1) Adanya Modernisasi, 2) Adanya kebijakan pemerintah Kota Parepare dalam
kemudahan pemberian perizinan usaha mikro, 3) Adanya Pemberian Modal dari
pihak bank, baik itu bank syariah mapun bank konvensional. Hal ini dinyatakan oleh

pihak Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare sebagai berikut:

Kalau faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di Ujung
Sabbang Kota Parepare dalam meningkatkan ekonominya adalah karena

" |wan, Staf Bidang Koperasi dan UMKM, wawancara penelitian di Dinas Tenaga Kerja
Kota Parepare pada 6 Januari 2022.
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adanya modernisasi, kedua karena ada kebijakan pemerintah Kota Parepare
dalam kemudahan pemberian perizinan usaha mikro. Dan juga adanya
pemberian modal dari pihak bank"®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, yang menjadi faktor yang
mempengaruhi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare dalam
meningkatkan ekonominya dipicu 3 faktor, diantaranya:

1. Modernisasi

Seringkali modernisasi disebut sebagai jalan yang harus di lalui menuju ke era
globalisasi. Dan secara sederhananya, modernisasi bisa juga disebut adanya bentuk
penyesuaian atau perubahan dari keadaan tradisional menuju keadaaan yang lebih
maju/modern. Menyesuaikan dengan kehidupan yang tidak pernah dilakukan
sebelumnya sepertinya sangat sulit bagi setiap orang. Akan tetapi, jika menolak
maupun menghindar dari adanya modernisasi sama artinya mengucilkan diri dari
masyarakat Internasional. Untuk itu, yang mesti diperhatikan dalam penyesuaian atau
perubahan adalah bagaimana cara agar mampu beradaptasi dengan perubahan itu.

Begitupun dengan pelaku usaha mikro yang ada di Ujung Sabbang, pelaku
usaha mikro yang tidak mampu dan tidak dapat menyesuaikan dengan adanya
perubahan menuju zaman modern yang sekarang ini akan mengalami ketertinggalan
atau bahkan dikucilkan. contohnya pada pelaku usaha mikro, pelaku usaha mikro
yang tidak punya kemampuan dalam memasarkan produknya atau barang yang
dijualnya ke media sosial akan dikalah saing dengan orang yang mampu memasarkan
produk atau barang jualannya lewat media sosial. Karena sekarang ini semua kegiatan
berbasis media sosial, baik itu transaksi maupun jual beli semua bisa dilakukan lewat

media sosial.

8 |wan, Staf Bidang Koperasi dan UMKM, wawancara penelitian di Dinas Tenaga Kerja
Kota Parepare pada 6 Januari 2022.
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Apalagi dengan adanya pandemi corona sekarang ini, semua kegiatan yang
dilakukan di luar rumah dibatasi, dan media sosial merupakan salah satu solusi bagi
masyarakat yang ingin melakukan kegiatan tanpa keluar rumah dan salah satunya jual
beli online. Masyarakat tidak perlu keluar rumah lagi hanya untuk sekedar beli baju
karena media sosial memberikan fitur layanan untuk jual beli baju di media sosial.
Hal inilah yang sebenarnya sangat perlu diperhatikan oleh pelaku usaha mikro untuk
mengembangkan usahanya. Hal ini dinyatakan oleh pihak Dinas Tenaga Kerja Kota

Parepare sebagai berikut:

Pelaku usaha mikro sekarang harus pintar dan punya kemampuan untuk
memasarkan barang jualannya lewat sosal media, karena kalau tidak mereka
akan ketertinggalan karena sudah jelas mereka kalah saing dengan orang yang
punya skill dalam memasarkan jualannya lewat media sosial itu.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pelaku usaha mikro tentunya
harus punya kemampuan dalam memasarkan produk atau barang jualannya dengan
melalui media sosial agar mampu bersaing dengan pelaku usaha mikro modern yang
lain di era globalisasi sekarang ini. karena jika pelaku usaha mikro tidak mempunyai
kemampuan tersebut, maka pelaku usaha mikro itu akan ketertinggalan karena tidak
mampu menyesuaikan zaman modern sekarang ini yang serba canggih.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, telah ada beberapa usaha mikro di Ujung
Sabbang yang memasarkan produknya di media sosial. Hal ini dapat dilihat pada
tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Jumlah Usaha Mikro di Ujung Sabbang Dalam Memasarkan Produk

Lewat Media Sosial

No Nama Produk Media Nama Akun Alamat

Usaha Sosial

1 Pedagang | Sepatu, kaos | Instagram | @pedagang_se JI. Andi

™ |wan, Staf Bidang Koperasi dan UMKM, wawancara penelitian di Dinas Tenaga Kerja
Kota Parepare pada 6 Januari 2022.
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Sepatu kaki patu24 Mappatola,
Parepare Ujung
Sabbang, kec.
Ujung Kota
Parepare
Toko Sepeda dan | Instagram | @tokogarudap JI. Sultan
Garuda | Furniture arepare Hasanuddin
Parepare | Rumah No. 20,
Tangga Ujung
Sabbang, kec.
Ujung Kota
Parepare
Babe Cell HP dan Instagram | @babevape JI. Andi
& Vapor Vapor Mappatola
Parepare No. 35,
Ujung
Sabbang, kec.
Ujung Kota
Parepare
Toko Barang Unik, | Instagram | @quantummst | JI. Lasinrang,
Quantum | Perabot,Alat oreparepare Ujung
Dapur, dll Sabbang, kec.
Ujung Kota
Parepare
Bunda Jenis macam | Instagram | @bundacake Ujung




Cake kue tart parepare Sabbang, kec.
Parepare Ujung Kota
Parepare
Mac Bahan-bahan | instagram | @macchiatopa JI.
Chiato Cafe re Lapansiung
No. 4, Ujung
Sabbang, kec.
Ujung Kota
Parepare
Toko Elektronik Instagram | @toko.bintang JI. Baso
Bintang dan timur Daeng
Timur perlengkapan Patompo No
walet 24-26, Ujung
Sabbang, kec.
Ujung Kota
Parepare
Eat Toast Roti Instagram | @eattoast_par JI. Andi
Parepare Panggang epare Mappatola
No32, Ujung
Sabbang, kec.
Ujung Kota
Parepare
Mode Perlengkapan | Instagram | @lannytokom JI. Sultan
Baby Bayi ode Hasanuddin,
Shop Ujung
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Sabbang, kec.
Ujung Kota

Parepare

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas bahwa, ada 9 pelaku usaha mikro yang memasarkan
produknya lewat media sosial. Hal ini merupakan sebagai bukti bahwa pelaku usaha
mikro berupaya untuk ikut arus dalam modernisasi dengan cara memasarkan produk
jualannya lewat media sosial. Dalam hal ini, pelaku usaha mikro terutama di Ujung
Sabbang Kota Parepare mampu menyesuaikan dengan perubahan zaman yang
dulunya masih di zaman menunggu pembeli datang ke tempatnya untuk sekedar
membeli barang jualannya akan tetapi di zaman sekarang semua bisa dilakukan
dengan lewat media sosial dengan menjual barang jualannya lewat media sosial
sehingga inilah yang menjadi pemicu atau salah satu faktor terjadinya perkembangan
usaha mikro di Kota Parepare karena adanya kemampuan dari pelaku usaha mikro di
Ujung Sabbang Kota Parepare dalam memasarkan produknya melalui media sosial
dan akibatnya pelaku usaha mikro yang sudah lama menjual bahkan belasan tahun
lamanya dikalahkan oleh usaha mikro yang mampu memasarkan produknya atau
jualannya lewat media sosial walaupun usahanya masih tergolong baru bediri.

Untuk itu, sangatlah penting bagi pelaku usaha mikro mampu menyesuaikan
dengan akan adanya perubahan modern sekarang ini agar mampu bersaing dan tidak
mengalami ketertinggalan dalam menjalankan suatu usaha yang dirintis.

2. Adanya kebijakan Pemerintah Kota Parepare Dalam Memudahkan Pemberian
Legalitas Usaha Mikro

Suatu usaha juga memerlukan yang namanya legalitas, terutama untuk

legalitas usaha mikro. Karena legalitas usaha merupakan suatu hal yang penting

dikarenakan legalitas usaha itu merupakan sumber informasi resmi untuk semua
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pihak dan juga merupakan jati diri yang melegalkan atau mengesahkan suatu badan
usaha sehingga diakui oleh masyarakat apalagi legalitas usaha itu harus sah menurut
undang-undang dan peraturan yang berlaku dan secara tidak langsung usaha yang
sudah mendapat legalitas berarti usaha tersebut dilindungi atau dipayungi dengan
berbagai dokumen hingga sah di mata hukum pada pemerintahan yang berkuasa pada
saat itu.%

Secara sederhana, legalitas usaha bisa diartikan sebagai diakuinya usaha itu
yang berada pada daerah tertentu sesuai ketentuan hukum yang berlaku yang dengan
secara tidak langsung usaha itu sudah resmi ada dan sebagai tanda mata bahwa usaha
itu ada di daerah tesebut. Hal ini dinyatakan oleh pihak Dinas Tenaga Kerja Kota

Parepare sebagai berikut:

Legalitas itu diperuntukkan semua usaha termasuk juga usaha mikro,
tujuannya agar supaya usaha itu diakui dan secara tidak langsung juga dapat
diketahui bahwa ternyata usaha ini ada di derah tersebut®’.

Salah satu yang juga menjadi penyebab berkembangnya usaha mikro di Kota
Parepare adalah adanya kebijakan Pemerintah Kota Parepare dalam memudahkan
pemberian legalitas usaha. Dengan adanya kemudahan yang diberikan pemerintah
Kota Parepare dalam legalitas usaha mikro ini mampu menjadi pemicu pelaku usaha
mikro khususnya di Ujung Sabbang Kota Parepare dalam meningkatkan ekonominya.

Salah satu kemudahan yang diberikan pemerintah Kota Parepare untuk pelaku
usaha mikro di Ujung Sabbang adalah dengan mengarahkan pelaku usaha mikro
untuk mendaftar di aplikasi OSS (Online Single Submission). Aplikasi OSS ini
merupakan aplikasi dengan sistem perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik

yang dikelola dan diselenggarakan oleh lembaga OSS (Kementerian Investasi/KPM)

8 R. Fitriani, “Aspek Hukum Legalitas Perusahaan Atau Badan Usaha Dalam Kegiatan
Bisnis,” Jurnal Hukum Samudra Keadilan 12, no. 1 (2017): 13645, h. 137

8 |wan, Staf Bidang Koperasi dan UMKM, wawancara penelitian di Dinas Tenaga Kerja
Kota Parepare pada 6 Januari 2022.
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dengan melalui sistem OSS yang merupakan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang cipta kerja. aplikasi ini diperuntukkan bagi pelaku usaha mikro
di Kota Parepare termasuk di Ujung Sabbang untuk melegalkan usahanya. Hal ini

dinyatakan oleh pihak Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare:

Pemberian kemudahan legalitas untuk usaha mikro itu cukup mendaftar online
di aplikasi OSS, aplikasi ini salah satu upaya kita pemerintah yang
diperuntukkan kepada pelaku usaha mikro yang ingin melegalitaskan
usahanya. Ini semacam fasilitas yang kami berikan dan tentunya aplikasi ini
dibentuk oleh pemerintah itu sendiri dengan tujuan agar supaya usaha-usaha
yang ada di Indonesia baik itu usaha kecil, mikro maupun menengah dapat
diakui oleh negara dan sah secara hukum.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa aplikasi OSS adalah upaya
pemerintah kepada pelaku usaha mikro untuk melegalkan usahanya agar dapat diakui
oleh negara dan usaha itu sah di mata hukum dan pendaftarannya pun cukup melalui
online saja.

Tentunya untuk melakukan atau mendaftarkan usaha seseorang dengan
memperoleh legalitas usaha adalah ada tata cara atau langkah-langkah dalam
pengajuannya, khusus untuk usaha mikro langkah-langkah pendaftaran hak aksesnya

sebagai berikut:

a) Kunjungi https://0ss.go.id/

b) Pilih DAFTAR.

c) Pilih Skala Usaha UMK (Khusus usaha mikro pilih “Usaha Mikro dan Kecil
(UMK)).

d) Pilih jenis pelaku usaha UMK (pilih jenis pelaku usaha Orang perseorangan
atau Badan Usaha).

e) Lengkapi formulir pendaftaran yang tersedia. Langkah-langkahnya sebagai

berikut:

8 |wan, Staf Bidang Koperasi dan UMKM, wawancara penelitian di Dinas Tenaga Kerja
Kota Parepare pada 6 Januari 2022.
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f)

9)

h)
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Contoh: pelaku usaha mikro atas nama ibu Sumarti
1) Data yang harus dilengkapi:
e Nomor Telepon: 85299XXXXXX

e Alamat Email: Sumarti@gmail.com

2) Centang kolom Pernyataan

3) KIlik kirim kode verifikasi melalui email untuk menerima kode verifikasi
melalui email

Masukkan kode verifikasi (jika kode verifikasi dikirim ke Email).

1) Klik Perbarui kode untuk mendapatkan kode verifikasi baru.

2) Masukkan kode verifikasi yang telah terkirim melali email

Lengkapi formulir dan buat password baru (Orang Perseorangan)

1) Lengkapi nama Lengkap
Contoh: Sumarti

2) Buat password baru

3) Password yang dimasukkan minimum 8 karakter, kombinasi huruf
capital, huruf kecil, angka, dan karakter special (! @#$%"&*_”)

4) Ulangi password

5) Kilik Konfirmasi

Lengkapi formulir data pelaku usaha (Orang Perseorangan).

1) Lengkapi Nomor Induk Kependudukan

2) Pilih Jenis Kelamin

3) Lengkapi tanggal Lahir

4) Lengkapi alamat sesuai dengan KTP

5) Pilih Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan Kelurahan/Desa

sesuai KTP


mailto:Sumarti@gmail.com
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6) Centang Disclaimer
7) Klik Daftar
i) Pendaftaran berhasil.
J) Cek email anda untuk mengetahui Username dan Password.
k) Akun anda siap digunakan.®
Dengan langkah-langkah pendaftaran diatas, tentunya diharapkan agar semua
pelaku usaha mikro dapat mendaftarkan usahanya untuk mendapat legalitas dari
pemerintah. Dan dengan adanya kemudahan legalitas yang diberikan oleh pemerintah
Kota Parepare terhadap pelaku usaha mikro khususnya di Ujung Sabbang Kota
Parepare mampu meningkatkan perekonomian daerah maupun nasional sehingga
semua pelaku usaha mikro memperoleh izin secara aman, cepat dan real time.
3) Adanya Pemberian Modal dari Pihak Bank
Modal sangatlah penting bagi suatu usaha, tanpa modal, usaha tidak berjalan
dengan lancar dan tidak mengalami perkembangan, untuk itu modal diibaratka
sebagai jantungnya suatu pelaku usaha. Modal sendiri bisa didapatkan dari tabungan
seseorang itu atau dari lembaga keuangan, baik non bank maupun bank sehingga
inilah yang menjadi salah satu faktor yang bisa mempengaruhi pelaku usaha
khususnya pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang dalam meningkatkan ekonominya.
Selain itu, pemerintah kota Parepare memberikan dan mengapresiasi bagi
lembaga keuangan karena mampu membentuk dan menciptakan usaha yang produktif
dengan mengikut serta dalam pengembangan UMKM di kota Parepare khususnya di

Ujung Sabbang. Hal ini dinyatakan oleh pihak Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare:
Kita sebagai pemerintah kota Parepare mengapresiasi untuk lembaga
keuangan yang sudah ikut serta untuk membantu pelaku usaha mikro untuk
mengembangkan usahanya menjadi lebih maju.®*

8«pendaftaran Hak Akses Usaha Mikro Kecil ( Umk ) Online Single Submission ( Oss ),”
2021, h. 8
8 |wan, Staf Bidang Koperasi dan UMKM, wawancara penelitian di Dinas Tenaga Kerja
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Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa ternyata salah satu bank yang ikut
dalam pengembangan UMKM adalah BSI KC Parepare. BSI KC Parepare berupaya
untuk membantu pelaku usaha mikro yang ada di kota Parepare khususnya di Ujung
Sabbang untuk lebih maju. Untuk hal ini akan dijelaskan pada rumusan masalah
ketiga.

3. Peran BSI KC Parepare Dalam Meningkatkan Ekonomi Pelaku Usaha
Mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare

Penelitian ini meneliti tentang peran BSI KC Parepare dalam meningkatkan
ekonomi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare. Referensi tentang
peran dari bank syariah dilihat dari penelitian relevan. PT. Bank Syariah Indonesia
merupakan salah satu bank syariah terbesar di Indonesia dengan memberikan segala
produk maupun pelayanan yang sesuai dengan prinsip syariah dan memberikan solusi
bagi nasabah yang membutuhkan.

Setiap bank selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk nasabahnya, tak
terkecuali Bank Syariah Indonesia KC Parepare. Bank syariah Indonesia KC Parepare
berharap dan mampu selain meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro khususnya di
Ujung Sabbang dengan memberikan pinjaman modal berupa pembiayaan saja, namun
juga mampu mengubah pola pikir dari pelaku usaha mikro untuk menghijrahkan
keuangannya yang dari pinjaman rentenir dan bank konvensional yang menggunakan
sistem riba dan beralih ke pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia sesuai landasan
dari prinsip syariah.

Berdasarkan hasil penelitian dengan sistem wawancara terbuka langsung

kepada pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare mengenai bagaimana

Kota Parepare pada 6 Januari 2022.



60

peran dari BSI KC Parepare dalam meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro di
Ujung Sabbang Kota Parepare.

Penelitian ini mengambil informan penelitian yaitu 5 pelaku usaha mikro
diantaranya adalah pelaku usaha mikro yang mengambil pembiayaan di BSI KC
Parepare dan 1 diantaranya pelaku usaha mikro yang tidak mengambil pembiayaan di
BSI KC Parepare. Adapun juga pihak BSI KC Parepare yang menangani produk
pembiayaan untuk usaha mikro, jadi penulis telah melakukan wawancara dengan 6
informan berdasarkan wawancara terbuka untuk mendapatkan informasi yang terkait
tentang penelitian ini.

1. Konsepsi peran

Dalam memegang kepercayaan itu sangatlah tidak mudah, karena
kepercayaan bisa diartikan sebagai kecenderungan adanya penilaian yang dilakukan
seseorang dan dengan melakukan penilaian itu maka timbullah apakah seseorang ini
layak untuk dipercayai atau tidak. Ini artinya bahwa konsepsi berarti adanya
kepercayaan seseorang dari apa yang dilakukan. Peneliti mengkaji lebih dalam terkait
konsepsi peran yang diberikan BSI KC Parepare kepada pelaku usaha, khususnya

pelaku usaha mikro yang ada di Ujung Sabbang.

BSI KC Parepare sangat memperhatikan usaha mikro yang ada di Kota
Parepare. Karena UMKM merupakan salah satu pilar dari pertumbuhan ekonomi
dalam suatu daerah. Untuk itu, pihak BSI KC Parepare turut ikut andil dalam
pengembangan UMKM vyang ada di Kota Parepare. Untuk itu, pihak BSI KC
Parepare memberikan kepercayaan kepada pelaku usaha mikro dengan cara
melakukan pendekatan-pendekatan dengan mendatangi langsung pelaku usaha mikro
di Ujung Sabbang ditempat usahanya dengan tujuan untuk memperkenalkan tentang

apa saja di BSI dan menawarkan semacam pembiayaan modal usaha yang cocok
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untuk usaha dari pelaku usha mikro tersebut. Hal ini dinyatakan oleh pihak BSI KC

Parepare sebagai berikut:

Kami terus berupaya untuk melakukan pendekatan-pendekatan kepada pelaku
usaha mikro di Ujung Sabbang dengan cara mendatangi pelaku usaha mikro di
tempat usahanya dengan memperkenalkan bank syariah sekaligus
memberikan penawaran terkait pembiayaan modal usaha yang cocok untuk
usahanya agar usahanya itu diharapkan dapat bisa berkembang dan
pendekatan yang kami lakkan tidak hanya sekali akan tetapi berkali-kali.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa BSI KC Parepare terus
melakukan upaya unuk melakukan pendekatan kepada pelaku usaha mikro yang ada
di Ujung Sabbang Kota Parepare dengan cara mendatangi langsung tempat usahanya
mereka dan itu tidak hanya sekali akan tetapi berkali-kali. Ini membukikan bahwa
pihak dari BSI KC Parepare bersungguh untuk mewujudkan masyarakat terutamanya
pelaku usaha mirko di Ujung Sabbang untuk menjadi bagian dari nasabah BSI KC
Parepare. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Rosmiati bahwa dia sering didatangi
oleh pihak BSI KC Parepare untuk menawarkan produk pembiayaan modal usaha
untuk usahanya, hal ini pernyataan dari ibu Hj Lili penjual campuran di Ujung

Sabbang sebagai berikut:

Pihak BSI KC Parepare sering datang ke tempat saya untuk perkenalkan
produknya itu.®

Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu Sumarti yang merupakan penjual

minuman dingin di Ujung Sabbang, ibu Sumarti mengatakan:

Saya sering dikunjungi oleh 7pihak dari BSI nya untuk perkenalkan
pembiayaan yang ada di BSI itu.?

® 1smail Abdullah, Micro Relationship Manager, wawancara penelitian di BSI KC Parepare
pada 23 Desember 2021

% Hj Lili, Penjual Campuran, wawancara dilakukan di Kota Parepare pada tanggal 25
Desember 2021.

8 Sumarti, Penjual Manisan, wawancara dilakukan di Kota Parepare pada tanggal 25
Desember 2021.
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Berdasarkan trianggulasi sumber di atas bahwa pelaku usaha mikro yang ada
di Ujung Sabbang Kota Parepare sering didatangi oleh pihak BSI KC Parepare untuk
menawarkan pembiayaan yang ada di BSI KC Parepare. Dalam artian, pihak BSI KC
Parepare telah melakukan konsepsi perannya dengan bentuk pendekatan yang
dilakukan dengan cara mendatangi pelaku usaha mikro yang ada di Ujung Sabbang
untuk memperkenalkan tentang bank syariah dan pembiayaan modal usaha untuk
pelaku usaha mikro tersebut. Dalam hal ini, tujuan dari pemberian konsepsi peran
dari pihak BSI KC Parepare agar supaya pemahaman dan pandangan dari pelaku
usaha mikro di Ujung Sabbang tidak terjadi kekeliruan dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman yang berkepanjangan sehingga nantinya BSI KC Parepare bisa
berkembang dengan menjadikan sistem keuangan syariah sebagai sistem keuangan
yang ada di Indonesia.

2. Harapan peran

Harapan peran yang ditujukan harus sebenar-benarnya bagaimana ia bertindak
yang selaras dengan kedudukan posisi tertentu. Dengan artian bahwa harapan adalah
keinginan seseorang untuk mencapai tujuan itu. Dalam hal ini tentu semua orang atau
bahkan lembaga/instansi punya harapan-harapan tertentu dan itu tak terkecuali pihak
BSI KC Parepare.

Harapan dari BSI KC Parepare ialah mampu mewujudkan visi misi dari Bank
Syariah Indonesia yaitu dengan misi mampu memberikan akses solusi keuangan
syariah di Indonesia, BSI bisa menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi
para pemegang saham dan yang terakhir menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan
para talenta terbaik Indonesia dengan mewujudkan visinya yaitu menjadi Top 10
Global Islamic Bank. Hal ini dinyatakan oleh pihak pegawai BSI KC Parepare

sebagai berikut:
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Harapan kami itu pastinya ada dan besar harapan kami mampu mewujudkan
visi misi dari Bank Syariah Indonesia itu yang disertai dukungan dari
lembaga-lembaga Islam atau kampus-kampus Islam.®®

Berdasarkan wawancara di atas bahwa harapan dari pihak BSI KC Parepare
adalah mampu mewujudkan visi misi dari Bank Syariah di Indonesia dan adanya
dukungan dari lembaga-lembaga atau kampus-kampus Islam yang ada di Kota
Parepare ini. adapun Visi misi dari BSI KC Parepare adalah sebagai berikut:

a. Visi
Top 10 Global Islamic Bank
b. Misi
a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia
b) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang
saham

¢) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia

Adapun harapan kedua dari pihak BSI KC Parepare adalah adanya pemberian
dukungan dari lembaga-lembaga atau kampus-kampus Islam agar supaya masyarakat
di Kota parepare percaya tentang BSI ini dan bisa ikut berpartisipasi menjadi nasabah
sehingga ke depannya mampu terwujudnya menjadikan BSI sebagai literasi keuangan

di Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi BSI KC Parepare telah berusaha dalam
mewujudkan harapan-harapannya. Upaya yang dilakukan diantaranya adalah pihak
BSI KC Parepare telah mengenalkan produk-produknya kepada masyarakat dan

melaksanakan workshop di kampus IAIN Parepare.

8 |smail Abdullah, Micro Relationship Manager, Wawancara Penelitian di BSI KC Parepare
pada 23 Desember 2021
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3. Pelaksanaan Peran
Pelaksanaan peran berarti ada tindakan yang seharusnya untuk sesuatu itu.
Dalam hal ini, bagaimana pelaksanaan peran BSI KC Parepare itu untuk bisa
meningkat ekonomi pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare. Dan dalam
pelaksanaan peran BSI KC Parepare terhadap pelaku usaha mikro terutama di Ujung
Sabbang itu sudah terealisasikan ataupun sudah terlaksana namun belum maksimal.
Hal ini dikarenakan BSI KC Parepare masih baru berdiri. Hal ini dinyatakan oleh

pihak pegawai BSI KC Parepare sebagai berikut:

Sudah terealisasikan tapi belum maksimal dikarenakan BSI ini masih baru
berdiri dan J’uga masih butuh waktu dan proses untuk terealisasikan
sepenuhnya..t

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pelaksanaan peran yang dilakukan BSI
KC Parepare sudah terlaksana namun belum maksimal. Hal ini dikarenakan pihak
BSI KC Parepare butuh waktu dan proses untuk terealisasikan sepenuhnya. Seperti
yang diketahui bahwa BSI ini merupakan bank syariah yang baru berdiri setelah hasil

merger dari 3 bank syariah yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, dan Mandiri Syariah.

Adapun peran BSI KC Parepare dalam meningkatkan ekonomi pelaku usaha
mikro adalah pihak BSI KC Parepare memberikan modal pembiayaan kepada pelaku
usaha mikro berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR). Terdapat 3 jenis KUR yang
diberikan oleh pihak BSI, yakni:

1) KUR Super Mikro

Merupakan salah satu fasilitas pembiayaan yang diperuntukkan bagi
usaha mikro, kecil dan menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja

dan investasi dengan plafond s.d 10 Juta

8 |smail Abdullah, Micro Relationship Manager, Wawancara Penelitian di BSI KC Parepare
pada 23 Desember 2021
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a) Akad yang digunakan
e Murabahah
e ljarah
b) Keunggulan Produk
e Proses mudah dan cepat
e Bebas biaya provisi dan administrasi
e Berbagai skema sesuai denga kebutuhan produktif nasabah
e Angsuran ringan
c) Tarif dan Biaya
e Biaya administrasi 0%
d) Syarat dan ketentuan
e WNI Cakap Hukum
e Usia minimal 21 tahun atau telah menikah
¢ Usaha minimal telah berjalan 6 bulan
e) Dokumen yang diperlukan
e Copy KTP nasabah dan pasangan
e Copy kartu keluarga/akta nikah
e Legalitas usaha nasabah
2) BSI KUR Mikro
Merupakan salah satu fasilitas pembiayaan yang diperuntukkan bagi
usaha mikro, kecil dan menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja
dan investasi dengan plafond di atas Rp 10.000.000 s.d Rp 50.000.000
a) Akad yang digunakan
e Murabahah

e ljarah



66

b) Keunggulan Produk
e Proses mudah dan cepat
e Bebas biaya provisi dan administrasi
e Berbagai skema sesuai denga kebutuhan produktif nasabah
e Angsuran ringan
c) Tarif dan Biaya
e Biaya administrasi 0%
d) Syarat dan ketentuan
e WNI Cakap Hukum
e Usia minimal 21 tahun atau telah menikah
¢ Usaha minimal telah berjalan 6 bulan
e) Dokumen yang diperlukan
e Copy KTP nasabah dan pasangan
e Copy kartu keluarga/akta nikah
e Legalitas usaha nasabah
3) BSI KUR
Merupakan salah satu fasilitas pembiayaan yang diperuntukkan bagi
usaha mikro, kecil dan menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja
dan investasi dengan plafond s.d Rp 50.000.000 s.d Rp 500.000.000
a) Akad yang digunakan
e Murabahah
e Jjarah

e  MMQ (Musyawarah Mutanagisah)



b) Keunggulan Produk
e Proses mudah dan cepat
e Bebas biaya provisi dan administrasi
e Berbagai skema sesuai denga kebutuhan produktif nasabah
e Angsuran ringan
c) Tarif dan Biaya
e Biaya administrasi 0%
d) Syarat dan ketentuan
e WNI Cakap Hukum
e Usia minimal 21 tahun atau telah menikah
¢ Usaha minimal telah berjalan 6 bulan
e) Dokumen yang diperlukan
e Copy KTP nasabah dan pasangan
e Copy kartu keluarga/akta nikah
e Legalitas usaha nasabah

e Fotokopi dokumen agunan
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BSI KC Parepare sudah melaksanakan perannya kepada pelaku usaha mikro

di Ujung Sabbang Kota Parepare yaitu adanya 3 nasabah BSI KC Parepare yang

melakukan pembiayaan yang ditemukan peneliti pada saat observasi di lapangan.

Adapun pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang yang mengambi pembiayaan sebagai

berikut:
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TABEL 4.5 Daftar Nama Pelaku Usaha Mikro yang Mengambil Pembiayaan di

BSI KC Parepare

Nama
Pelaku Jenis Modal
No Jenis Usaha Alamat
Usaha Pembiayaan
Mikro
1 Sumarti Penjual Ujung Sabbang | KUR Super Mikro
Manisan
2 Rosmiati Penjual Ujung Sabbang | KUR Super Mikro
Minuman
Dingin
3 Hj. Lili Penjual Ujung Sabbang KUR
Campuran
4 Hj Nurbaya Penjual Ujung Sabbang KUR
Meubel

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian

Dalam pengambilan pembiayaan, tentu ada nominal yang harus di bayar

setiap bulannya, dalam hal ini angsurannya berada dari sekian waktunya berapa. Jadi,

pelaku usaha mikro bisa mengambil jenis pembiayaan sesuai kesanggupannya dan

tentunya pihak bank pun harus selektif dalam memberikan pembiayaan kepada

pelaku usaha mikro agar tidak terjadinya risiko tidak melakukan pembayaran pada

saat sudah jatuh tempo. Adapun hasil wawancara dari pelaku usaha mikro terkait

modal yang diambil di BSI KC Parepare beserta angsurannya dibayar per bulannya

dengan jangka waktunya. Beberapa pelaku usaha mikro yang telah mengambil

pembiayaan berupa KUR di BSI KC Parepare dapat dilhat sebagai berikut:
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Menurut ibu Sumarti yang merupakan pelaku usaha mikro dengan usaha

menjual minuman dingin di Ujung Sabbang, dia mengatakan:

Saya mengambil modal di BSI KC Parepare dengan Rp 2.000.000 dan bayar
perbulannya itu Rp 210.000 dengan jangka waktu 25 minggu.

Hal serupa di sampaikan oleh ibu Rosmiati yang merupakan penjual manisan

di Kota Parepare, dia mengatakan:

Kalau modal yang saya ambil itu R(p 2.000.000 dengan membayar 210 per
bulannya. Waktunya itu 25 minggu, °

Sedangkan ibu Hj. Lili yang merupakan penjual campuran di Ujung Sabbang,
ibu Hj. Lili mengatakan:

Saya itu ambil modal Rp 50 000.000 jangka waktunya 48 bulan dengan
angsurannya itu Rp 1.178. 167.%

Hal serupa juga dinyatakan oleh lbu Hj. Nurbaya yang merupakan penjual

meubel di Ujung Sabbang, ibu Hj. Nurbaya mengatakan:

Jangka waktunya itu saya ambil 60 bulan dengan modal yang saya ambil Rp
50.000.000 dengan angsuran Rp 969, 833.%

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ada beberapa pelaku usaha mikro di
Ujung Sabbang yang mengambil pembiayaan modal di BSI dengan jenis pembiayaan

yang berbeda. Untuk lebih detailnya, bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

% Rosmiati, Penjual Minuman Dingin, wawancara dilakukan di Kota Parepare pada tanggal
25 Desember 2021.

L Hj. Lili, Penjual Campuran, wawancara dilakukan di Kota Parepare pada tanggal 25
Desember 2021.

%2 Hj. Nurbaya, Penjual Meubel, wawancara dilakukan di Kota Parepare pada tanggal 25
Desember 2021.
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Tabel 4.6 Daftar Data Pelaku Usaha Mikro yang Mengambil Pembiayaan di BSI

KC Parepare

Nominal
Nama
Modal yang
Pelaku Jenis Angsuran Jangka
No Diambil di
Usaha Usaha per Bulan Waku
BSI KC
Mikro
Parepare
1 Sumarti Penjual | Rp 2.000.000 | Rp 210.000 | 25 minggu
Manisan
2 Rosmiati Penjual | Rp 2.000.000 | Rp 210.000 | 25 minggu
Minuman
Dingin
3 Hj. Lili Penjual Rp Rp 48 Bulan
Campuran | 50.000.000 1.178.167
4 Hj Nurbaya Penjual Rp Rp 969.833 | 60 Bulan
Meubel 50.000.000

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian

Dalam melakukan pelaksanaan peran tentunya ada tujuan dari pelaksanaan

peran itu seperti peran dan yang diberikan seperti apa. Dan untuk pihak BSI KC

Parepare telah melaksanakan perannya kepada pelaku usaha mikro yang ada di Ujung

Sabbang yaitu meningkatkan perekonomian dari pelaku usaha mikro yang ada di

Ujung Sabbang. Maksud dari meningkatkan ekonomi adalah upaya yang dilakukan

dalam memberikan kesejahteraan masyarakat itu.*® Dalam peningkatan ekonomi bisa

% M Paramita, S Muhlisin dan I Palawa, ‘Peningkatan Ekonomi Masyarakat melalui

Pemanfaatan Sumber Daya Lokal,” Qardhul Hasan: Media Pengabdian Kepada Mayarakat, 4. 1
(2018), h. 19.
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dilihat dari taraf hidup maupun kondisinya. Dengan adanya peran BSI KC Parepare
dapat membantu pelaku usaha mikro dalam meningkatkan taraf hidup dan kondisinya
sehingga mampu meningkatkan ekonomi dari pelaku usaha mikro tersebut. Adapun
hasil wawancara pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang dengan peneliti adalah
sebagai berikut:

Menurut ibu Sumarti yang merupakan pelaku usaha mikro dengan usaha

menjual minuman dingin di Ujung Sabbang, dia mengatakan:

Alhamdulillah, selama pinjam uang di BSI KC Parepare saya bisa membeli
motor walaupun motor bekas yang saya beli tapi setidaknya saya punya motor
untuk dipakai.”

Hal serupa di sampaikan oleh ibu Rosmiati yang merupakan penjual manisan

di Kota Parepare, dia mengatakan:

Kalau perubahan yang saya rasakan adalah saya bisa beli motor dengan hasil
jualan saya. Semenjak saya pinjam uang di BSI KC Parepare usaha saya
banyakggembelinya. Dan itula saya juga bisa beli motor karena keuntungan
dari itu

Sedangkan ibu Hj. Lili yang merupakan penjual campuran di Ujung Sabbang,

ibu Hj. Lili mengatakan:

Semenjak pinjam uang di BSI KC Parepare usaha saya berkembang karena
saya mengembangkan usaha saya untuk membeli banyak barang. Dan
Alham96ulillah jualan saya pun banyak dan pembeli pun juga banyak yang
datang

Hal serupa juga dinyatakan oleh Ibu Hj. Nurbaya yang merupakan penjual

meubel di Ujung Sabbang, ibu Hj. Nurbaya mengatakan:

Kalau saya sejak awal pinjam modal di BSI KC Parepare itu saya tambah
jualan lemari saya dengan kualitas yang bagus dan modelnya yang menarik

®*Sumarti, Penjual Manisan, wawancara dilakukan di Kota Parepare pada tanggal 25
Desember 2021.

% Rosmiati, Penjual Minuman Dingin, wawancara dilakukan di Kota Parepare pada tanggal
25 Desember 2021.

% Hj. Lili, Penjual Campuran, wawancara dilakukan di Kota Parepare pada tanggal 25
Desember 2021.
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juga, sehingga pembeli pun datang membeli lemari saya dan ini menjadi suat
keuntungan juga bagi saya

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang
Kota Parepare dan pengamatan peneliti dapat dijelaskan bahwa pelaku usaha mikro
yang mengambil pembiayaan di BSI KC Parepare mengalami peningkatan
ekonominya. Hal ini dikarenakan mengalami perubahan semenjak meminjam modal
di BSI KC Parepare. Hal ini untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
Tabel 4.7 Keterangan Peningkatan Ekonomi Pelaku Usaha Mikro di Ujung

Sabbang yang Mengambil Pembiayaan di BSI KC Parepare

Nama Pelaku Peningkatan
No Jenis Usaha
Usaha Mikro Ekonomi
1 Sumarti Penjual Manisan Beli Motor
2 Rosmiati Penjual Minuman Dingin Beli Motor
3 Hj. Lili Penjual Campuran Penambahan barang
Jualan
4 Hj Nurbaya Penjual Meubel Penambahan lemari
jualan

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas, pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang yang
mengambil pembiayaan di BSI KC Parepare mengalami peningkatan ekonomi. Hal
ini ditandai adanya tarif hidup dan perubahan kondisi pada pelaku usaha mikro

tersebut seperti, ibu Sumarti dengan jenis usaha yaitu menjual manisan, mampu

" Hj. Nurbaya, Penjual Meubel, wawancara dilakukan di Kota Parepare pada tanggal 25
Desember 2021.
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membeli motor dari hasil jualannya semenjak mengambil pembiayaan di BSI KC
Parepare, begitupun dengan ibu Rosmiati penjual minuman dingin mampu beli motor
juga dari hasil jualannya semenjak mengambil pembiayaan di BSI KC Parepare,
adapun ibu Hj. Lili yang menjual campuran ekonominya meningkat semenjak
mengambil pembiayaan di BSI KC Parepare karena dia mampu memperbanyak
barang jualannya dari sebelum-sebelumnya, begitupun Hj. Nurbaya yang menjual
meubel, ekonominya meningkat semenjak mengambil pembiayaan di BSI KC
Parepare karena dia mampu memperbanyak barang jualannya yaitu lemari dari
sebelum-sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi bahwa selama pelaku usaha mikro di Ujung
Sabbang mengambil pembiayaan di BSI KC Parepare ada peningkatan ekonom yan
didapatkan. Hal ini menjadi pembuktian bahwa pelaksanaan peran yang dilakukan
oleh pihak BSI KC Parepare terhadap pelaku usaha mikro adalah mampu
menciptakan adanya peningkatan ekonomi dari pelaku usaha mkro di Ujung Sabbang
itu sendiri sehingga dalam hal ini BSI telah melakukan perannya untuk meningkatkan
ekonomi dari pelaku usaha mikro yang ada di Ujung Sabbang Kota parepare.

Dalam pelaksanaan peran dari BSI KC Parepare terhadap pelaku usaha mikro
di Ujung Sabbang sangatlah penting dikarenakan terdapat adanya kemaslahatan di
dalamnya. Kemaslahatan disini adalah bukan maslahat karena nafsu akan tetapi
maslahat disini adalah yang mampu memberikan manfaat yang tidak hanya pada
kepentingan pihak tertentu akan tetapi juga pihak kepentingan umum. Dalam hal ini
dari pihak BSI KC Parepare dan pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota
Parepare. Kedua-duanya merupakan pihak dengan berperan sebagai kreditor (BSI KC
Parepare) dan pihak debitur (Pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang). Kedua pihak ini

sama-sama memberikan maslahat yang dimana BSI mendapat manfaat berupa
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keuntungan dari pembiayaan modal yang dibayar oleh pelaku usaha mikro setiap
bulannya dan disisi lain pihak pelaku usaha mikro mendapat manfaat ialah adanya

peningkatan ekonominya dari pembiayaan modal yang diambil di BSI KC Parepare.
B. PEMBAHASAN

1. Perkembangan Usaha Mikro Di Kota Parepare dalam Meningkatkan
Ekonominya

Dalam membangun sebuah daerah yang berkembang, tentunya yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana kondisi dari UMKM di daerah tersebut. Seperti yang
diketahui bahwa UMKM merupakan salah satu alat penggerak ekonomi di Indonesia.
Hal dikarenakan UMKM itu sendiri mampu menciptakan lapangan pekerjaan
sehingga mampu mengurangi angka pengangguran yang ada di Indonesia dan juga
mampu menekan angka kemiskinan. Dan ini menjadi pekerjaan rumah bagi
pemerintah setempat untuk tetap memberikan fasilitas bagi pelaku UMKM di daerah
tersebut khususnya juga di Kota Parepare.

Perkembangan yang sangat terlihat di Kota Parepare adalah perkembagan
usaha mikronya. Ada begitu banya usaha mikro yang ada di Kota Parepare yang
terdiri dari 4 kecamatan di antaranya ada kecamatan Soreang, Ujung, Bacukiki, dan
Bacukiki Barat. Dan setiap tahunnya usaha mikro selalu mengalami peningkatan.

Di antara usaha mikro tersebut ada begitu banyak jenis-jenis usaha mikro di
antaranya adalah ada yang menjual di bidang kuliner dengan segala macam makanan
dan minuman, adapun di bidang fashion dengan segala model yang mengikuti trend
kekinian, ada juga yang menjual furniture dengan segala kebutuhan masyarakat, ada
juga kosmetik yang dengan segala macam merek dan kebutuhan bagi konsumennya,

dan yang terakhir itu adalah otomotif.
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Dalam hal membicarakan perkembangan usaha mikro di Kota Parepare,
tentunya hal itu tidak lepas dari tanggung jawab dan dukungan pemerintah Kota
Parepare tersebut. Adapun salah satu dukungan dan partisipasi dari pemerintah Kota
Parepare ialah adanya kemudahan dalam pemberian legalitas usaha. Pemberian
legalitas usaha tersebut tujuannya ialah mengetahui usaha-usaha apa saja yang ada di
kota Parepare dan juga sebagai salah satu wadah bagi pelaku usaha mikro untuk
mengembangkan usahanya karena adanya izin usaha yang diberikan dari pemerintah
setempat.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaku Usaha Mikro di Ujung Sabbang
Kota Parepare Dalam Meningkatkan Ekonominya

Usaha Mikro sangat penting apalagi usaha mikro sebagai kontribusi dalam
perekonomian di suatu daerah maupun Negara. Di Kota Parepare sudah jelas bahwa
usaha mikro dari tahun 2019 mengalami perkembangan sampai di tahun 2021.
Penyebab terjadinya perkembangan usaha mikro di Kota Parepare karena adanya
faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro itu termasuk di Ujung Sabbang dalam
meningkatkan ekonominya. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di
Ujung Sabbang Kota Parepare dalam meningkatkan ekonominya adalah, diantaranya:
Adanya Modernisasi dan adanya kebijakan pemerintan Kota Parepare, dan juga
adanya pemberian modal dari bank, baik itu bank dalam kemudahan pemberian
perizinan usaha mikro dan juga adanya pemberian modal dari pihak Bank, baik itu

dari Bank Syariah maupun Bank Konvensional.

3. Peran BSI KC Parepare Dalam Meningkatkan Ekonomi Pelaku Usaha
Mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare
Setiap bank selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk nasabahnya, tak

terkecuali Bank Syariah Indonesia KC Parepare. Bank syariah Indonesia KC Parepare



76

berharap dan mampu selain meningkatkan ekonomi pelaku usaha mikro khususnya di
Ujung Sabbang dengan memberikan pinjaman modal berupa pembiayaan saja, hamun
juga mampu mengubah pola pikir dari pelaku usaha mikro untuk menghijrahkan
keuangannya menjadi keuanga syariah atau yang dari pinjaman rentenir dan bank
konvensional yang menggunakan sistem riba dan beralih ke pembiayaan dari Bank
Syariah Indonesia sesuai landasan dari prinsip syariah.

Dari hasil penelitian bahwasanya BSI KC Parepare telah melakukan perannya
terhadap pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang kota Parepare, hal ini karena adanya
pemberian modal kerja bagi pelaku usaha mikro yang mengambil pembiyaan BSI KC
dengan memberikan modal berupa uang tunai secara langsung sehingga peran dari
BSI KC Parepare mamp membantu dalam manajemen organisasi dan membantu
manajemen keuangan.

Peran dari BSI KC Parepare bertujuan untuk meningkatkan ekonomi pelaku
usaha mikro. dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro yang
mengambil pembiayaan di BSI KC Parepare mengalami peningkatan ekonomi.
Berdasakan teori terkait peningkatan ekonomi bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi peningkatan ekonomi adanya modal. Karena pelaku usaha mikro
memanfaatkan modal yang diberikan oleh BSI KC Parepare dengan menambah hasil
jualannya sehingga mengalami perkembangan dalam usaha dan secara otomatis
pendapatannya bertambah dan hal tersebut berpengarun pada peningkatan

ekonominya.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan
Adapun simpulan yang dapat ditarik dari uraian hasil penelitian dan
pembahasan di atas adalah sebagai berikut:

1. Perkembangan usaha mikro di Kota Parepare mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun sebagaimana data yang diperoleh dari tahun 2019 sampai
tahun 2021 selalu mengalami peningkatan. Berdasarkan data yang diperoleh
dari Dinas Tenaga Kerja kota Parepare di tahun 2019 sebesar 12.319
kemudian di tahun 2020 naik sebesar 18.085 dan di tahun 2021 naik lagi
menjadi 18.485.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku usaha mikro dalam meningkatkan
ekonominya di Kota Parepare adalah adanya faktor modernisasi dan adanya
kemudahan dalam pemberian legalitas dari pemerintah Kota Parepare dan
juga adanya pemberian modal dari pihak bank kepada pelaku usaha mikro.

3. Peran dari BSI KC Parepare dalam meningkatkan ekonomi pelaku usaha
mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare sudah terlaksana atau terealisasikan
tapi belum maksimal. Hal ini karena BSI KC Parepare merupakan bank
syariah yang baru berdiri dan beroperasi di bulan April kemarin. Pihak dari
BSI KC Parepare juga sudah memberikan konsepsi perannya terhadap pelaku
usaha mikro di Kota Parepare terutama di Ujung Sabbang. Dan harapan dari
pihak BSI KC Parepare ialah semoga masyarakat Kota Parepare terutama di

Ujung Sabbang untuk bergabung dan menjadi bagian dari nasabah BSI KC
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Parepare dan mewujudkan Indonesia sebagai salah satu wadah atau pusat
keuangan syariah dunia.
B. Saran

Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menurut peneliti, Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Parepare perlu
meningkatkan lagi sosialisasi kepada masyarakat Kota Parepare, khususnya
pelaku usaha mikro di kelurahan Ujung Sabbang melalui pendekatan-
pendekaan secara langsung agar mereka juga tahu apa itu bank syariah dan
juga ikut berpartisipasi dengan pihak BSI KC Parepare dengan mengambil
pembiayaan modal di BSI KC Parepare.

2. Pihak bank harus menjelaskan secara detail kepada pelaku usaha mikro terkait
sistem yang ada pada BSI KC Parepare dengan ketentuan-ketentuan yang
termuat dalam prosedur bank, sehingga masyarakat ataupun pelaku usaha
mikro itu paham apa itu bank syariah dan pembiayaan apa saja di dalamnya
serta menjelaskan bahwa mekanisme di BSI KC Parepare dengan bank

konvensional itu berbeda satu sama lain.
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MENINGKATKAN EKONOMI PELAKU USAHA
MIKRO DI  UJUNG SABBANG KOTA
PAREPARE

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara untuk Pihak BSI KC PAREPARE

A. Konsepsi Peran

1. Apakah konsepsi peran BSI KC Parepare sudah terealisasikan/terlaksana atau

belum kepada pelaku usaha mikro ?

2. Bagaimana bentuk-bentuk konsepsi peran yang diberikan BSI KC Parepare

terhadap pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare ?

3. Apakah ada faktor-faktor yang mendorong konsepsi peran BSI KC Parepare

terhadap pelaku usaha mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare ?

\



4. Apakah konsepsi peran BSI KC Parepare itu sangat penting terhadap pelaku

usaha mikro?

5. Seberapa penting-kah itu ?

6. Kenapa konsepsi peran dari BSI KC Parepare itu sangat penting bagi pelaku

usaha mikro ?

B. Harapan Peran

1. Adakah harapan peran dari pihak BSI KC Parepare terhadap pelaku usaha

2.

mikro di Ujung Sabbang Kota Parepare ?

Harapan peran apa saja itu ?

C. Pelaksanaan Peran

1.
2.
3.

Siapa sajakah pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan peran itu ?

Apakah pelaksanaan peran BSI KC Parepare sudah terealisasikan atau belum?
Mengapa pelaksanaan peran BSI KC Parepare belum direalisasikan ? (jika
jawaban narasumber belum)

Bagaimana pelaksanaan peran BSI KC Parepare terhadap pelaku usaha mikro

di Ujung Sabbang Kota Parepare?
Wawancara Pihak Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare

Apa yang melandasi terjadinya perkembangan usaha mikro di Kota Parepare ?
Jenis usaha apa saja yang paling dominan di Kota Parepare ?

Siapa saja yang menerima dampak dari terjadinya perkembangan usaha mikro
di Kota Parepare?

Keuntungan seperti apa yang didapat oleh pemerintah jika terjadinya

perkembangan usaha mikro di Kota Parepare ?

Vi



5. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaku usaha mikro di Ujung

Sabbang Kota Parepare dalam meningkatkan ekonominya ?
Wawancara Pihak Pelaku Usaha Mikro Di Ujung Sabbang Kota Parepare

Ibu/Bapak atas nama siapa ?
Berapa lama usaha Bapak/Ibu ini ?
Bagaimana bapak/ibu memasarkan barang jualan ?

Adakah pinjaman modal di BSI KC Parepare?

o M L doE

Apa alasannya sehingga Bapak Ibu mengambil pinjaman modal di BSI KC

Parepare?

6. Apakah ada peningkatan ekonomi semenjak meminjam modal di BSI KC
Parepare ?

7. Apakah peran BSI KC Parepare itu sudah melakukan perannya kepada

Bapak/Ibu untuk meningkatkan ekonomi bapak/ibu ?

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuali
dengan judul di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.
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Parepare, 8 Februari 2022

Mengetahui,

Pembimbing Utama

Pendamping

(Abdul Hamid, S.£., M. M.)
NIP.19761118 200501 1 002 NIP. 19720929 200801 1 012
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Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Berdasarkan hasil sidang judul Mahasiswa (i):

Nama : Heny Almaida
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Menerangkan bahwa judul skripsi semula:
Peran BS| KC Sidrap dalam Meningkatkan Ekonomi Pelaku Usaha Mikro di
Maritengngae Kabupaten Sidrap

Telah diganti dengan judul baru:
Peran BS| KC Parepare dalam Meningkatkan Ekonomi Pelaku Usaha Mikro
di Ujung Sabbang Kota Parepare

dengan alasan / dasar:
Karena tidak ada izin penelitian di lokasi sebelumnya

...............................................................................................................
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Dr. al Said, M.H. Abdul Hamid,&.E., M.M.
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Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : HENY ALMAIDA
Tempat/ Tgl. Lahir : MALAYSIA, 20 MARET 1999
NIM : 18.2300.029

Fakultas/ Program Studi  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM/PERBANKAN SYARIAH
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SRN IP0000832

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Veteran Nomor 28 Telp (0421) 23594 Faximile ((421) 27719 Kode Pas 91111, Emaidl : dpmptspla pareparekota go.id

REKOMENDASI| PENELITIAN
Nomor : 834/1P/DPM-PTSP/12/2021

Dasar: 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian.
3. Peraturan Walikota Parepare No. 45 Tahun 2020 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Nan Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Madal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :
MENGIZINKAN

KEPADA

NAMA : HENY ALMAIDA

UNIVERSITAS/ LEMBAGA  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Jurusan : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM / PERBANKAN SYARIAH

ALAMAT +JL. TANGKOLI, KEC. BARANTI, KAB. SIDRAP

UNTUK : melaksanakan Penelitian/wawancara dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagal

berikut :
JUDUL PENELITIAN : PERAN BSI KC PAREPARE DALAM MENINGKATKAN EKONOMI
PELAKU USAHA MIKRO DI UJUNG SABBANG KOTA PAREPARE

LOKASI PENELITIAN : 1. BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) KANCA PAREPARE
2. DINAS TENAGA KERJA KOTA PAREPARE

LAMA PENELITIAN : 20 Desember 2021 s.d 20 Januari 2022

a. Rekomendasi Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
b. Rekomendasi Ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesual ketentuan perundang - undangan

Dikeluarkan di: Parepare
Pada Tanggal : 04 Januari 2022

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
_ KOTA PAREPARE

§ Hj. ST RAHMAH AMIR ST, MM

Pangkat : Pembina, (IV/A)
NIP : 19741013 200604 2 019

Biaya: Rp. 0.00

UU ITE No, 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat |

Informasi dany, Dok: Elektronik hasil b alat bukt! hukum yang sah I'.
Dok Inl telah gand secara ehektronik koa Sertifikat yang diterbitkan BSrE \&]
Dokumen Ini dapat dibuktikan keadiannya dengan terdaftar di database DPMITSP Kota Parepare (scan QRCode)

Balal
Sertifikasl
tlektronik
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DOKUMENTASI PEMILIK AKUN MEDIA SOSIAL PELAKU USAHA
MIKRO DI UJUNG SABBANG

1. PEDAGANG SEPATU PAREPARE
<4~  pedagang_sepat... n :

Pgaagane 1.144 15,7RB 97
Postingan Penglikut Mengikuti

Pedagang Sepatu parepare
TRUSTED 100%]||sincE 2016
VENTELA PATROBAS VANS CONVERSE

Cek DISINI @sneakerion... lainnya
wa.me/6285298227012
° Diikuti oleh elsaea_, mutmainnahhhhhh_,
dan 9 lainnya
Mengikuti ~ Kirim Pesan +2
0 " P
Testimoni KAOS KAKI Review Produk PS
HH ) > (2]

A QA o ©
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2. TOKO GARUDA PAREPARE

¢ tokogarudaparepare

94 61 316
Postingan  Penglkut  Menglikuti

tokogarudaparepare

Toko Garuda menjual berbagai macam merek
Sepeda Lipat dan Sepeda MTB dan furniture rumah
tangga

Jam buka:

Senin-sabtu pukul 8:30-18:00

085242368352

h Q 6 ®

3. BABE CELL DAN VAPOR PAREPARE

<~ babevape

63 1.468 428

Pastingen  Pangibat  Mengikoat

DARE VAPOR PAREPANE

N Latkal

VAFE §1TOKRS

@ Only 21+

() 0900 2220

B OREIV000NANT  ulniys
BIthy/ARRAOMA

A Mappstols No 3K Parepare 81111

o Duikutt cleh sluass

m Kirkm Pa Kontak LN

% & &

MOD 7 MDA/ NEW STOGW, BANE VAPE 8 COn Paf N
i = 2
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4. TOKO QUANTUM

€& quantummstoreparep... :

Postingan  Pengikut  Menglkuti

TOKO BARANG UNIK MURAH PARE2
Produk/Layonan

Pusat Aneka Barang Unik, Perabot, Alat Daput DI
Harga Murah 2

Minat jd RESELLER & Ingin belajar jualan

Fallow 114

@mubammadwalyukumiawanl 9

ORDER111

wame/6285255428488

Paropare 91114

Kirim Pe._ Emall R

HARANG BARL BARANG MAS . ALAT DAPUR MASKER
i) & > EY
A QA & ©

6. MAC CHIATO

< macchiatopare

17 134 114
Postingan  Pengikut  Mengikutl

MAC CHIATO

Kantin

Supplier bahan® cafe D421-2923770
Hp 0812431345677

. Lapanaiung No, 4, Parepare 91133

“ Kirim Pa... Kontak “R

5. BUNDA CAKE PAREPARE

< bundacake_parepare :
"/—‘_“

[ B®). | 666 1302 7
—.-n—»“'. Postingan  Pengikut  Mengikutl

Costumn Cake Parepare

¥ SINCE 2015

* Parepare | Sulawesi Selatan
ORDER BY GRAB : BUNDA CAKE

5 KLIK LINK UNTUK O lainnys
vwww bit ly/bundacakeparepars

Q Dilkuts oleh ovizf

ot Kirim Pesan +2,

Korean Cake MoneyCake  Special Preor. RegolChocoD..
i O [ &
[ = s ‘ @

dx; Q ® ©6

7. TOKO BINTANG TIMUR

€~ toko.bintangtimur 3

BTANG TIm 35 115 114
Postingan  Pengikut  Mengikot

Elektronik Parepare

Belanja & Rlted

AC, TV, Kulkas, Freezer, Masin Cued
Speaker, Mic, Mixer

Parabola

Kompor, Blender

RiceCooker, Dispenser, KipasAngm
Alnt Listrik

Perengkapan Walet

DIt ly/3qCiver

Baso g Pastompo no 24 Senggol, Parepare 91714

Kirim Pe.,.. Kontak -2

MESIN CUCH KULKAS AAA Jarm IQOMAN

@ Q ® &
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8. EAT TOAST

< eattoast_parepare

SAY TOANy
n 431 484
Poatingan  Pengikut  Mengikutl

Eot Toast Parepare

Taste every each layer of Eat Toast
JIAndl Mappatola no 32, Parepare
Ph +62621968334060

DM IG SLOOOW RESPON,

Lihat terjemahan

Hightighs

_m
P _“.a|

) Q () ® b

9. MODE BABY SHOP

<€ - lannytokomode 3
( £Z.UDL D.940 L. Ll
w Postingan Pengikut  Mengikut
Mode Babyshop Parepare

Pakaian (Marek)

Toko Mode Baby Shop Parepare

JI. St hasanuddin 67 A

No Wa 082346338249

Toko buka setiap harl

Jam 9 pagi- 9 malam

apl whatsapp . com/send?phone=6282223842002

Ty Diikuti oleh nicholasindrawan,
i mutmalinnahhhhhh_, dan 1 lalnnya

e A

- T E@

mnbll ki stroller sepeda anak
i3] (> =
= =.~ "-’,.2?‘. e & H-
B L L8 sE

(N Q ® ®
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DOKUMENTASI PENDEKATAN BSI KC PAREPARE
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DOKUMENTASI PEMBIAYAAN DI BSI

1. KUR (Kredit Usaha Rakyat)
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2. BSI KUR SUPER MIKRO

JIANGHKA WAKTLU.

15 BULAN 21 BULAN . 33 BULAN

:

5.000.000 569.600 346.900 251.500 164.800
6.000.000 683,500 416.200 301.700 197.700
7.000.000 797.400 485.600 352.000 230.700
8.000.000 911,300 555.000 402300 263.600
9.000.000 1.025.200 624.300 452.600 296.600

3. BSI KUR MIKRO
PLAFOND 12 24 36 as 60

Rp10.000.000 | Rp 860633 | Apd43167 | Rp304.178
Rp 15.000.000 | Rp 1.290.950 Rp 664750 |  Rp 456.267 |
| Ap 20000000 | Rp1721267 | Ro886333 | Rp 608356 |
 Ap25.000000 | Rp2.151583 | Rp1107.917 | Rp 760.484 =
- [ Rp30.000000 | Hp2581.900 | Rp1329500| Rp912533 | Rp 704500 | Rp 580100 |

 Rp 35000000 | Ap3.012.217 | Rp1551.083 | Rp1064622 | Rp821917 | Ap676.783
| % Ap3.442533 | Rp 1772667 | Rp1216.711 | Rp939.333 | Rp 773467
’ Rpp 45.000. Rp 3.872.850 | Rp 1.994.250 | Rp 1.368.800 | Rp 1056 750 | Ap 870150

 RpS0.000.000 | Ap4 303167 | Rp 2215833 | Rp 1520889 | Rpl 174 167 | Ap 966833
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DOKUMENTASI FORMULIR PENGAJUAN PEMBIAYAAN MIKRO
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FOTO DOKUMENTASI PENINGKATAN EKONOMI PELAKU USAHA
MIKRO DI UJUNG SABBANG YANG MENGAMBIL PEMBIAYAAN

Ibu Sumarti

Ibu Rosmiati
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lbu Hj Lili

Nurbaya

Ibu Hj
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FOTO-FOTO DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Ismail Abdullah selaku Micro Relationship Manager
di BSI KC Parepare
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Wawancara dengan Bapak Iwan selaku Staf Dinas Tenaga Kerja Kota Parepare
Bidang Koperasi dan UMKM
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Wawancara Dengan Ibu Hj. Lili Penjual Campuran di Ujung Sabbang Kota
Parepare

Wawancara Dengan Ibu Sumarti Penjual Manisan di Ujung Sabbang Kota
Parepare
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Wawancara Dengan Ibu Rosmiati Penjual Minuman Dingin di Ujung Sabbang
Kota Parepare

Wawancara Dengan Ibu Rahmah Penjual Pakaian Jadi di Ujung Sabbang Kota
Parepare
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Wawancara Dengan Ibu Hj. Nurbaya Penjual Meubel di Ujung Sabbang Kota
Parepare
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